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ABSTRAK 

Nama    :  NURELISMA 

NIM : 19 402 00219 

Judul Skripsi : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Masyarakat Pada Marketplace Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam. 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku masyarakat di Kelurahan Aek 

Pining Kecamatan Batang Toru dalam kebiasaannya berbelanja online di 

marketplace, dengan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian masyarakat pada 

marketplace dan bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap keputusan 

pembelian masyarakat secara online di marketplace. Adapun pembahasan 

penelitian ini berkaitan dengan teori-teori yang berkaitan dengan harga, kualitas 

produk, keamanan dan keputusan pembelian. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Variabel indepeden dalam penelitian ini 

adalah harga, kualitas produk dan keamanan. Variabel dependennya adalah 

keputusan pembelian. Sampel penelitian berjumlah 100 orang dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu perposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yaitu koesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa secara persial, variabel harga berpengaruh negatif 

terhadap keputusan pembelian, kualitas produk berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian dan keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Sementara secara simultan, variabel harga, variabel kualitas produk 

dan variabel keamanan berpegaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan tinjauan ekonomi syariah penetapan harga sudah sesuai dengan 

konsep harga dalam islam yakni menawarkan harga produk lebih terjangkau dan 

terdapat kesesuaian harga dengan manfaat produk. Pada variabel kualitas produk 

barang yang berkualitas dalam islam yaitu bernilai, baik, dan kualitasnya 

terpercaya karena produk yang berkualitas tidak hanya menghasilkan keuntungan 

saja namun juga memberikan kemaslahatan dan kemudharatan nya. Pada variabel 

keamanan responden kebanyakan setuju dari segi transaksi dan keamanan data 

pribadi konsumen. Islam memandang privasi sebagai hal yang harus di hargai 

karena terkait dengan kerahasiaan seseorang. 

 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Keamanan, Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

 

Name  :  NURELISMA 

NIM   : 19 402 00219 

Thesis Title : Analysis of Factors Affecting Community Purchasing Decisions in     

the Marketplace Based on Islamic Economic Perspective. 

 

 The background of this research is the behaviour of people in Aek Pining Village, 

Batang Toru Subdistrict in their habit of shopping online in the marketplace, influenced 

by various factors that can ultimately affect purchasing decisions. The objectives of this 

study are to analyse the factors that influence people's purchasing decisions in the 

marketplace and how sharia economic reviews of people's online purchasing decisions in 

the marketplace. Regarding the discussion of this research, it relates to theories about 

price, product quality, security and purchasing decisions. This research uses a quantitative 

method. The independent variables in this study are price, product quality and security. 

While the dependent variable is the purchase decision. There were 100 people as samples 

who were taken by using the sampling technique. The data were collected by using 

questionnaires. The data analysis technique used is statistical calculations by assisting the 

SPSS version 26. The results showed that individually, the price variable had a negative 

effect on purchasing decisions, product quality had a positive effect on purchasing 

decisions and security had a positive effect on purchasing decisions. While 

simultaneously, the price variable, product quality variable and security variable have a 

simultaneous effect on purchasing decisions. Based on the review of Islamic economics, 

pricing is in accordance with the concept of pricing in Islam, namely offering more 

affordable product prices and there is a price match with product benefits. In the product 

quality variable, quality goods in Islam are of value, good, and reliable quality because 

quality products not only generate profits but also provide benefits and disadvantages. On 

the security variable, most respondents agree in terms of transactions and security of 

consumer personal data. Islam views privacy as something that must be respected because 

it is related to one's confidentiality. 

 

Keywords: Price, Product Quality, Security, Purchase Decision 
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 خلاصةال

 : هوريليزما  الاسم

 00491 204 91:   رقم القيد

 : ثحليل العوامل المؤثرة على قرارات الشراء لدى الناس في الأسواق من منظور اقتصادي إسلامي. بحثعنوان ال

 

عبر الإهترهذ  ، فيما ًخعلق بعاداث الدسىق باجاهج جىزو، مقاطعت أًك بينينجالدافع وزاء هرا البدث هى سلىك الأشخاص في قسيت 

في السىق، والتي جخأثس بعىامل مخخلفت ًمكن أن جؤثس في النهاًت على قسازاث الشساء. الهدف من هرا البدث هى جدليل العىامل التي 

جؤثس على قسازاث الشساء لدي الأشخاص في السىق وليفيت مساجعت اقخصادًاث الشسيعت لقسازاث الشساء عبر الإهترهذ في السىق. 

ناقشت هرا البدث بالنظسياث المخعلقت بالسعس وجىدة المنخج والسلامت وقسازاث الشساء. الطسيقت المسخخدمت في هرا البدث وجخعلق م

 هي الطسيقت الكميت. المخغيراث المسخقلت في هرا البدث هي السعس وجىدة المنخج والسلامت. المخغير الخابع هى قساز الشساء . جكىهذ عينت

. جقنيت جمع البياهاث هي الاسخبيان. جقنيت المخعمدةسخخدام أسلىب أخر العيناث وهى أخر العيناث شخص با 011البدث من 

. أظهسث هخائج البدث على وجه 62الإصداز  SPSSجدليل البياهاث المسخخدمت هي الحساباث الإخصائيت بمساعدة بسهامج 

جىدة المنخج لها جأثير إًجابي على قسازاث الشساء والسلامت لها الخصىص أن مخغيراث الأسعاز لها جأثير سلبي على قسازاث الشساء، و 

جأثير إًجابي. الخأثير على قسازاث الشساء. وفي الىقذ هفسه، جؤثس مخغيراث الأسعاز ومخغيراث جىدة المنخج ومخغيراث السلامت في وقذ 

الأسعاز ًخىافق مع المفهىم الإسلامي للدسعير، أي  واخد على قسازاث الشساء. واسدنادًا إلى مساجعت اقخصادًاث الشسيعت، فئن جددًد

جقدًم أسعاز المنخجاث بأسعاز معقىلت مع وجىد جطابق بين الأسعاز وفىائد المنخج. وفي مخغير جىدة المنخج، حعخبر السلع عاليت الجىدة 

فدسب، بل جىفس أًضًا فىائد وأضسازًا.  في الإسلام ذاث قيمت وجيدة وذاث جىدة مىثىقت لأن المنخجاث عاليت الجىدة لا جىلد الأزباح

وفيما ًخعلق بمخغير الأمن، فقد اجفق معظم المشازلين في الاسخطلاع من خيث المعاملاث وأمن البياهاث الشخصيت للمستهلكين. 

 ًنظس الإسلام إلى الخصىصيت على أنها أمس ًجب اخترامه لأنها جخعلق بسسيت الشخص.

 المنتج، السلامة، قرارات الشراء : السعر، جودةرئيسيةالكلمات ال
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ.... ا....َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis 

dibawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 
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C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutahada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannyadengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasiini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Seiring dengan kemajuan teknologi pada zaman sekarang ini, sangat 

banyak sekali berubahan-perubahan yang dapat kita lihat di segala bidang 

dalam kehidupan manusia. Salah satu kemajuan teknologi yang sangat 

menonjol yaitu perubahan di bidang teknologi dan informasi yaitu internet. 

Internet pada saat ini bukan hanya sebagai sarana komunikasi tetapi juga 

sebagai media untuk mencari informasi. Dengan internet manusia bisa 

mengakses informasi dengan cepat dan mudah sehingga di mudahkan dalam 

memenuhi kebutuhannya. 

Di Indonesia sendiri pengguna internet mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahunnya menurut proyeksi dari APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh APJII, 

jumlah pengguna internet pada tahun 2022 sebanyak 210 juta jiwa dan 

mengalami peningkatan sebesar 78,19% sebanyak 215 juta jiwa pada tahun 

2023.
1
 Banyak hal baru yang ditimbulkan dari perkembangan internet 

tersebut, salah satunya adalah toko online yang merupakan menerapkan 

teknologi dalam hal meningkatkan bisnis, penjualan, dan pembelian produk 

dengan menggunakan marketplace. 

Marketplace ialah wadah perdagangan via internet yang dikelola oleh 

sebuah perusahaan, namun barang yang diperjual belikan disediakan oleh 

                                                             
1
https://survei.apjii.or.id, (diaksestanggal 12 Januari 2023 pukul 11.00) 

https://survei.apjii.or.id/
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perdagangan tersebut. Penjual pihak ketiga ini dapat membuat akun dan 

menawarkan barang yang akan dijual kepada pembeli menggunakan fasilitas 

yang telah tersedia pada marketplace tanpa perlu membuat situs pribadi.
2
 

Beberapa contoh marketplace di Indonesia yaitu, Shopee, Lazada, Tokopedia, 

Bukalapak, dan Blibli. 

Kini tren melakukan belanja online telah menjadikan kebiasaan bagi 

masyarakat Indonesia karena kemudahan yang diberikan. Kemudahan dalam 

mengakses internet membuat penggunanya memilih alternatif melakukan 

belanja melalui online yaitu cukup dengan membuka website online shop 

yang dituju. Dalam hal ini membuktikan bahwa sebuah teknologi berhasil 

memegang peranan signifikan dan penting dalam kehidupan manusia. 

Fenomena ini semakin marak dikalangan masyarakat didukung dengan 

adanya berbagai macam situs yang dapat digunakan untuk melakukan 

transaksi. Hal ini tidak terlepas dari perkembangan marketplace di Indonesia 

yang semakin pesat. Fasilitas yang disajikan memberikan warna baru bagi 

masyarakat dalam memilih suatu produk yang diinginkan, hal ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang berbeda, perbedaan inilah yang mempengaruhi 

konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian terhadap produk yang 

diinginkan.
3
 

Keputusan untuk membeli barang dan jasa tertentu terkadang 

                                                             
2 Hafni Ramadhani dan Teduh Dirgahayu, “Faktor Pemilihan E-Marketplace Di Indonesia 

Dari Perspektif Penjual (Studi Kasus: Tokopedia Dan Shopee),” Explore, Volume. 11, No. 1, 

2020, hlm 1. 
3
Auria Eka Mayasari dan Ruslianor Maika, The Phenomenon of Online Shopping Among 

the Cangkringmalang Village Community, Beji District, Pasuruan Regency During te Covid-19 

Pandemic, dalam Jurnal of Jurnal  Cultural and Community Developmet, Vol, 10, (2021), hlm. 

10.   . 
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merupakan hasil dari proses yang lama danrumit yang mencakup kegiatan 

informasi, membandingkan berbagai merek, melakukan evaluasi, dan 

kegiatan lainnya. Namun terhadap produk lainnya, keputusan pembelian 

dapat terjadi secara mendadak, mungkin hanya melihat produk tersebut 

dipromosikan dengan diskon konsumen kerap membeli produktersebut.
4
 

Keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk pada dasarnya 

erat kaitannya dengan perilaku konsumen. Perilaku konsumen merupakan 

unsur penting dalam kegiatan yang perlu diketahui oleh perusahaan, karena 

perusahaan pada dasarnya tidak mengetahui apa yang ada dalam pikiran 

seseorang konsumen pada waktu sebelum, sedang dan setelah melakukan 

pembelian produk tersebut, adanya kecenderungan pengaruh kualitas produk 

harga dan keamanan terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen tersebut, mengisyaratkan bahwa manajemen perusahaan perlu 

mempertimbangkan aspek perilaku konsumen, terutama proses pengambilan 

keputusan pembelian.
5
 

Dalam islam, perilaku konsumen harus memperhatikan etika dan 

norma dalam konsumsi. Yusuf Qardhawi dan Mannan menjelaskan beberapa 

norma dan etika konsumsi dalam islam yang menjadi perilaku konsumsi 

islam, yakni dengan membelanjakan harta dalam kebaikan serta menjauhi 

sifat kikir. Selain itu islam juga mengajarkan bersikap sederhana dan tidak 

                                                             
4Morisson, Marketing Dan Kasus-Kasus Pilihan (Yogyakarta: CAPS, 2013), Hlm. 173. 
5
Lusiana Eka Wibisono, Pengaruh Kulaitas Produk, Kualitas Pelayanan, Dan Persepsi 

Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan Pengguna 4G XL Di Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta : 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), Hlm. 2. 
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melakukan kemubadziran.  Larangan untuk melakukan kemubadziran juga 

telah dijelaskan dalam Qur‟an suroh Al-Furqon ayat 67 yang berbunyi: 

                   

 

Artinya: Dan orang-orang yang apabilamembelanjakan (harta), 

merekatidakberlebihan, dantidak (pula) kikir, danadalah 

(pembelanjaanitu) di tengah-tengahantara yang demikian.
6
 

 

Menurut Ibnu Katsier dalam ayat tersebut mengartikan bahwasanya 

hamba-hamba yang mukmin itu jika membelanjakan hartanya, mereka tidak 

berlaku mubadzir dan boros untuk menonjolkan kekayaannya dan tidak pula 

berlaku kikir dan bakhil dikarenakan cinta sayangnya yang sangat kepada 

harta kekayaannya. Tidak berlebih dan tidak pula menahan diri. Serta 

hendaknya hidup di antara keduanya (moderat).
7
 

Keputusan pembelian secara online menurut Hardiwan di pengaruhi 

oleh beberapa faktor yang menyebabkan konsumen memilih pembelian 

secara online yaitu karena adanya kemudahaan, harga, kualitas produk yang 

baik, promosi dan keamanan.
8
 

Harga merupakan variabel yang dapat dikendalikan dan menentukan 

diterima atau tidaknya suatu produk oleh konsumen. Harga semata-mata 

tergantung kepada kebijakan perusahaan murah atau mahalnya harga suatu 

produk sangat relatif untuk mengatakannya perlu terlebih dahulu 

                                                             
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,(Semarang: PT. Karya Toha 

Putra, 2010), Hlm. 365. 
7
 Ibnu Katsier, Terjemahan Singkat Tapsir Ibnu Katsier Jilid 6 (Surabaya: Bina Ilmu, 

2006), hlm. 32. 
8
Hardiawan Dan Anandia Cahya, Pengaruh, Kepercayaan, Kemudahan Dan Kualitas 

Informasi Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online,Skripsi, (Penegoro: Universitas Negeri 

Ponegoro), Hlm. 23. 
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dibandingkan dengan harga produk serupa yang diproduksi atau dijual 

perusahaan lain. Salah satu faktor penting pelanggan tertarik untuk 

melakukan keputusan pembelian dibelanja online adalah harga. Konsumen 

sekarang ini sangat sensitif terhadap harga suatu produk. Harga adalah 

sesuatu yang dibutuhkan untuk mendapatkan suatu kombinasi antara 

pelayanan ditambah produk dalam membayar sejumlah uang yang 

ditetapkan.
9
 

Dalam tulisan Jackson R.S kualitas merupakan salah satu faktor yang 

menjadi pertimbangan konsumen sebelum membeli suatu produk. Kualitas 

ditentukan oleh sekumpulan kegunaan dan fungsinya, termasuk didalamnya 

daya tahan, ketidaktergantungan pada produk lain atau komponen lain, 

eksklusifitas, kenyamanan, wujud luar (warna, bentuk, kemasan dan 

sebagainya). Kualitas yang bagus dan terpercaya, maka produk akan 

senantiasa tertanam dibenak konsumen, karena konsumen bersedia 

membayar sejumlah uang untuk produk yang berkualitas.
10

 

Keamanan merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian secara online. Permasalahan keamanan 

disebabkan karena kurangnya jaminan keamanan. Keamanan adalah usaha 

untuk menghindari pristiwa yang tidak diinginkan seperti adanya kerahasiaan 

                                                             
9
Arum Wahyuni Purbohastuti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Handphon Samsung Pada Mahasiswa D3 Marketing,Dalam Jurnal Tirtaya Ekonomika, Vol, No. 

01, 2017, Hlm. 63. 
10

Jackson R.S, Kualitas Produk, Harga, Promosi Dan Kualitas Pelayanan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Pembelian Spring Bed Camforta, Dalam Jurnal EMB, Vol, 1, No. 4, 2013, 

Hlm. 608. 
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dan integritas data. Sistem keamanan mencoba untuk mencegah adanya akun 

peretes (hacker) yang tidak bertanggung jawab dan penyalahgunaan sistem.
11

 

Masyarakat di Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru 

Kabupaten Tapanuli Selatan berdasarkan observasi dilakukan oleh peneliti 

banyak yang menggunakandan berbelanja di  marketplace. Berikut 

datapengirimanbarangdi JNE CabangBatangtoru. 

Tabel 1.1DataPengirimanBarang  JNECabangBatang ToruTahun 

2023 

No Bulan Jumlah 

1 Januari 1855 

2 Februari 1725 

3 Maret 1968 

4 April 1880 

5 Mei 2021 

6 Juni 2054 

7 Juli 2215 

Sumber: JNE CabangBatang Toru
12

. 

 

Dari data di atas yang diperoleh dari JNE Cabang Batang Toru 

ternyata volume pengiriman barang mengalami peningkatan. Hal ini 

memberikan informasi bahwa banyak masyarakat yang berbelanja secara 

online atau yang berbelanja di marketplace. Akan tetapi banyak keluhan dari 

masyarakat tentang berbelanja secara online atau yang berbelanja di 

marketplace. Sebelumnya peneliti juga sudah melakukan survei di Kelurahan 

Aek Pining Kecamatan Batang Toru melalui wawancara kepada anggota 

masyarakat dan mengirim pertanyaan melalui google form tentang belanja di 

marketplace. 

                                                             
11

James. A.Hall, Sistem Informasi Akutansi Edisi 13 (Jakarta: Selemba Empat, 2002), 

Hlm. 155. 
12

Ade Sandrito, Admin JNE Cabang Batang Toru, Wawancara (Batang Toru, Jum‟at 04 

Agustus 2013. Pukul 10.30 WIB). 
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Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Astuti, mengatakan bahwa 

iasering berbelanja pada marketplace karena menurutnya produk yang 

disediakan/ditawarkan harganya lebih terjangkau dibandingkan di pasar 

tradisional. Namun, ibu Astuti juga pernah merasa kecewa dengan harga 

produk yang terjangkau tersebut ternyata bahan yang digunakan tidak bagus 

dan mudah rusak.
13

 

Hasil wawancara peneliti dengan IbuRatna ia mengatakan bahwa 

pernah berbelanja di marketplace. Karena ia merasa bahwa berbelanja di 

marketplace itu terjamin kualitas barangnya karena sudah tersedia deskripsi 

mengenai detail produk seperti jenis bahan, warna, maupun ukuran yang 

digunakan. Akan tetapiIbu Ratna pernah merasa kecewa karena kualitas 

barang setelah sampai tidak sesuai dengan deskripsi produk pada marketplace 

tersebut
14

. Dari hasil observasi ini dapat kita ketahui bahwa marketplace 

tidak selamanya memberikan kualitas produk dari apa yang telah 

dicantumkan pada deskripsi produk. 

Hasil wawancara peneliti dengan saudara Agus Refandi bahwasanya 

ia menggunakan marketplace untuk membeli barang yang diperlukan. Karena 

ia merasa berbelanja di marketplace terjamin keamanannya. Meskipun begitu 

Agus pernah merasa kecewa karena ada order fiktif dari aplikasi Bukalapak 

yang mengatasnamakan dirinya.
15

 

                                                             
13

Astuti, Ibu Rumah tangga Pengguna Marketplace,Wawancara (Aek Pining, Selasa 07 

Februari 2023. Pukul 11.00 WIB). 
14

Ratna,  Ibu Rumah Tangga Pengguna Marketplace, Wawancara (Aek Pining, Selasa 07 

Februari 2023. Pukul 14.00 WIB). 
15

Agus Refandi, Karyawan Swasta Pengguna Marketplace, Wawancara (Aek Pining, 

Rabu 08 Februari 2023. Pukul 16.00 WIB). 
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Sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian diantaranya jurnal 

yang ditulis oleh Fany Ilma Heryan Putri dan Danny Wibowo dalam 

jurnalnya berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen 

Dalam Keputusan Pembelian Online Pada Pengguna Shopee Di Kecamatan 

Lakarsantri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian online dengan nilai t-statistik 

sebesar 1,966 sama dengan 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,050 sama dengan 

0,05. Sehingga, H2 dalam penelitian ini diterima.
16

 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Rayhan Adhitya 

dalam jurnalnyayang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian Online Mahasiswa Di Kota Medan Pada Aplikasi 

Shopee. Menunjukkan bahwa variabel kualitas produk secara persial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai t-hitung 

variabel kualitas produk sebesar 2,052 berpengaruh secara positif dan 

signifikan sebesar 0,043.
17

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Gina Eka Putri dalam 

jurnalnya yang berjudul Pengaruh Persepsi Risiko, Kepercayaan, dan 

Keamanan Terhadap Keputusan Pembelian Online Di Bukalapak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel keamanan berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap keputusan pembelian pada komunitas Bukalapak 

                                                             
16

Fany Ilma Heryan Putri Dan Dani Wibowo, Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Online Pada Pengguna Shopee Di 

Kecamatan Lakarsantri, Dalam Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, Volume.11, No. 2, 2022, 

Hlm.14. 
17

Wisnu Reyhan Adhitya, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Online Mahasiswa Di Kota Medan Pada Aplikasi Shopee, Dalam Jurnal Acumulated, 

Volume. 3, No, 2. 2021, Hlm.18. 
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Ponorogo. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3,166 > ttabel 

1,998 dengan nilai signifikan sebesar 0,002.
18

 

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian Masyarakat Pada MarketplaceMenurutPerspektif 

Ekonomi Islam” 

B. IdentifikasiMasalah 

1. Konsumen marketplace  merasa kecewa karenaproduk yang didapat tidak 

sesuai dengan harga yang dibayar. Dimana produk yang dipesan 

menggunakan bahan yang kurang bagus dan mudah rusak. 

2. Konsumen marketplace merasa kecewa karena kualitas produk yang 

diterima tidak sesuai dengan deskripsi yang dicantumkan pada produk. 

3. Jika dilihat dari sisi keamanan, konsumen marketpalce merasa kecewa 

dikarenakan ada kebocoran data sehingga ada orderan fiktif yang 

menggunakan data tersebut. 

4. Konsumen marketplace merasa kecewa karena adanya keterlambatan 

dalam pengantaran barang atau barang datang tidak sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. 

5. Konsumen merasa kecewa karena penjual di marketplace tidak 

bertanggung jawab atas kerusakan barang yang diterima oleh konsumen. 

 

                                                             
18

Nahla Rahma Yunita, Hadi Sumarsono dan Umi Farida, Pengaruh Persepsi Risiko, 

Kepercayaan, Dan Keamanan Terhadap Keputusan Pembelian Online Di Bukalapak, Dalam 

JurnalEkonomi, Manajemen Dan Akuntansi, Volume. 3 No, 1, 2019, Hlm. 12. 
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian 

ini perlu dibatasi, agar pembahasannya tidak meluas dan keterbatasan waktu, 

ilmu dan dana yang dimiliki peneliti. Peneliti memfokuskan pada 3 variabel 

bebas (X) yakni harga, kualitas produk dan keamanan. Dan 1 variabel terikat 

(Y) yaitu keputusan pembelian. Serta tempat penelitian ini akan dibatasi hanya 

pada masyarakat Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Tabel. 1.2 Defenisi Operasional Variabel 

No 
Jenis 

Variabel 

Defenisi 

Operasional 
Indikator 

Skala 

Pengukura

n 

1. Harga 

(X1) 

Harga adalah jumlah 

uang dibebankan 

atau dikenakan atas 

sebuah produk atau 

jasa. Keputusan 

masyarakat untuk 

melakukan 

pembelian secara 

online juga dilihat 

dari sisi harganya 

1. Keterjangkauan

harga 

2. Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas produk 

3. Daya saing 

harga 

4. Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

Ordinal 

2. Kualitas 

Produk 

(X2) 

Kualitas produk 

merupakan 

kemampuan suatu 

produk untuk 

melaksanakan 

fungsinya. 

Keputusan 

masyarakat untuk 

melakukan 

pembelian secara 

online jika dilihat 

dari sisi kualitas 

produk yang 

ditawarkan. 

1. Produk sesuai 

dengan 

kepuasan 

2. Memiliki daya 

tahan lama 

3. Keandalan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

4. Pembeli mudah 

mendapatkan 

produk 

Ordinal 

3. Keamanan Kemampuan dalam 1. Jaminan Ordinal 
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(X3) menjaga keamanan 

sebuah data dan 

transaksi yang 

sedang dilakukan 

dan menjalankan 

pengontrolan secara 

teratur. 

keamanan 

2. Kerahasiaan 

data 

4. Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan 

pembelian 

merupakan proses 

pengambilan 

keputusan dan 

kegiatan fisik 

individu-individu 

yang semuanya ini 

melibatkan individu 

dalam mnilai, 

mendapatkan, 

menggunakan, atau 

menghasilkan 

barang-barang dan 

jasa. 

1. Pengenalan 

kebutuhan 

2. Mencari 

informasi 

3. Evaluasi 

alternatif 

4. Perilaku pasca 

pembelian 

Keputusan 

pembelian 

Ordinal 

 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latarbelakang yang diuraikan sebelumnya, adapun yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada 

marketplace menurut perspektif ekonomi islam? 

2. Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

pada marketplace menurut perspektif ekonomi islam? 

3. Apakah terdapat pengaruh keamanan terhadap keputusan pembelian pada 

marketplace menurut perspektif ekonomi islam? 
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4. Apakah terdapat pengaruh secara simultanantara harga, kualitas produk 

dan keamanan terhadap keputusan pembelian pada marketplace menurut 

perspektif ekonomi islam? 

F. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diketahui tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada 

marketplace menurut perspektif ekonomi islam 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian pada marketplace menurut perspektif ekonomi islam 

3. Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap keputusan pembelian 

pada marketplace menurut perspektif ekonomi islam 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara harga, kualitas produk 

dan keamanan terhadap keputusan pembelian pada marketplace menurut 

perspektif ekonomi islam 

G. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

  Peneliti ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian secara 

online pada masyarakat Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang toru. 
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Dan dapat mengambil kesimpulan serta diharapkan dapat memberi 

manfaat dari hasil penelitian ini kedepannya. 

2. Bagi Masyarakat 

Dari hasil penelitian ini maka masyarakat diharapkan lebih 

mengetahui dan memahami, serta dapat menjadi sebuah media 

pembelajaran bagi masyarakat tentang faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian secara online dalam masyarakat. 

3. Bagi Pihak Kampus. 

  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak kampus 

sebagai pengembangan keilmuan, di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Adapun Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari beberapa bagian 

agar lebih mudah memahaminya yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan :Pada bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. 

BAB II Landasan Teori : Pada landasan teoriterdiri dari pengertian 

keputusan pembelian, proses pengambilan keputusan pembelian, faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian, pandangan islam tentang 

keputusan pembelian, pengertian harga, tujuan penetapan harga, faktor-faktor 

yang mempengaruhi harga, strategi penetapan harga, hubungan harga tentang 
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keputusan pembelian, pengertian kualitas produk, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas produk, hubungan kualitas produk dengan keputusan 

pembelian, kualitas produk dengan perspektif ekonomi islam, pengertian 

keamanan, indikator keamanan, keamanan dalam perspektif ekonomi islam.  

BAB III Metodologi Penelitian: Pada bagian metodologi penelitian terdiri 

dari lokasi penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, sumber data, 

instrument pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan :Pada bagian hasil penelitian 

terdiri dari Gambaran objek Penelitian, selanjutnya peneliti membahas hasil 

Penelitian yang diperoleh dari pengolahan data yang ditemukan dengan 

menggunakan SPSS.  

BAB V Penutup : Pada bagian ini terdiri darikesimpulan dan saran terkait 

dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Keputusan Pembelian 

a. Pengertian keputusan Pembelian 

Pemahaman yang paling umum, sebuah keputusan adalah seleksi 

terhadap dua pilihan atau lebih. Dengan perkataan lain, pilihan alternatif 

harus tersedia bagi seseorang ketika mengambil keputusan. Jika seseorang 

mempunyai pilihan antara melakukan pembelian maka orang tersebut 

berada dalam posisi untuk mengambil keputusan.
1
 

Keputusan pembelian diperlukan dalam hal : kapan membeli, 

dimana membeli, serta berapa banyak uang yang harus dikeluarkan. Sering 

kali terdapat penundaan  antara keputusan membeli dengan pembelian 

yang sebenarnya. Khususnya terhadap pembelian yang kompleks dan 

memerlukan keterlibatan tinggi seperti pembelian, mobil, pakaian, 

peralatan dapur, kebutuhan keluarga, dan komputer dan lain-lain.
2
 

Kebutuhan atau keinginan merupakan segala sesuatu yang diperlukan 

manusia dalam rangka mensejahterakan hidupnya. Kebutuhan 

mencerminkan adanya perasaan ketidakpuasan atau kekurangan dalam diri 

manusia yang ingin dipuaskan.
3
 

                                                             
1
Leon Schiffman Dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen(Jakarta: PT. Indeks, 

2008), Hlm. 485. 
2
Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV Andi Offiset, 

2013), Hlm.332. 
3
Darwis Harahap Dan Ferri Alfadri, Ekonomi Mikro Islam (Medan: Merdeka Kreasi, 

2021), Hlm. 42. 



16 
 

 
 

Keputusan pembelian adalah proses pengintegrasian yang 

mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses 

pengintegrasian ini ialah pilihan, yang disajikan secara kognitif sebagai 

keinginan berprilaku, semua prilaku sengaja dilandaskan pada keinginan 

yang dihasilkan ketika konsumen secara sadar memilih salah satu diantara 

tindakan alternatif yang ada.
1
Dengan demikian dapat disimpulkan 

keputusan pembelian adalah tahap selanjutnya setelah adanya niat atau 

keinginan membeli dengan memilih salah satu diantaranya. 

Ketika konsumen memilih untuk membeli suatu produk, ia masih 

harus melaksanakan keputusan dan melakukan pembelian yang 

sebenarnya. Proses keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain sifat atau kondisi produk, pengalaman 

konsumen dengan produk, serta tingkat kepentingan pembelian produk.
2
 

b. Konsep Keputusan Pembelian 

 Keputusan pembelian diambil setelah melalui beberapa 

perhitungan dan pertimbangan alternatif. Banyak dasar-dasar yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan seperti, emosional, intuisi, 

pengalaman, wewenang dan fakta. Dalam kehidupan sehari-hari cukup 

banyak pembelian berdasarkan emosional, seperti senang dengan si 

penjual. Keputusan berdasarkan intuisi, pengalaman dan fakta relatif lebih 

baik daripada berdasarkan emosional semata. Dengan demikian seorang 

                                                             
1
Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 

357. 
2
Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen (Jakarta: Kencana, 2010). hlm. 16. 
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konsumen dalam melakukan keputusan pembelian terdapat beberapa 

tahapan yaitu:
3
 

1) Pengenalan Masalah (Problem Recoqnition). Proses pembelian oleh 

konsumen diawali sejak pembeli mengenali kebutuhan atau masalah. 

Kebutuhan tersebut dapat ditimbulkan oleh ransangan internal atau 

eksternal. Konsumen akan mencari informasi tentang produk atau 

merek tertentu dan mengevaluasi kembali sebaran baik masing-masing 

alternatif tersebut agar dapat memenuhi kebutuhannya. 

2) Pencarian Informasi (Information Search). Setelah konsumen 

teransang oleh kebutuhannya maka konsumen akan terdorong untuk 

mencari informasi yang lebih. Pencarian informasi dapat berupa aktif 

dan pasif. Pencarian yang bersifat aktif dapat berupa kunjungan 

terhadap beberapa toko untuk membuat perbandingan harga dan 

kualitas produk, sedangkan pencarian yang besifat pasif hanya dengan 

membaca iklan di majalah atau surat kabar tanpa mempunyai tujuan 

khusus tentang gambaran produk yang inginkan. 

3) Evaluasi Alternatif (Alternative Evaluation). Evaluasi alternatif terdiri 

dari dua tahap, yaitu menetapkan tujuan pembelian dan menilai serta 

mengadakan seleksi terhadap alternatif pembelian berdasarkan tujuan 

pembeliannya. Setelah konsumen mengumpulkan informasi mengenai 

jawaban alternatif terhadap suatu kebutuhan, maka konsumen akan 

                                                             
3
 M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Sikap dan Pemasaran), (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2018), hlm. 27. 
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mengevaluasi pilihan dan menyederhanakan pilihan pada alternatif 

yang diinginkan. 

4) Keputusan Pembelian (Purchase Decision). Setelah tahap-tahap diatas 

dilakukan saatnya pembeli menentukan pengambilan keputusan 

apakah jadi membeli atau tidak. Keputusan membeli meliputi 

keputusan konsumen mengenai apa yang dibeli, keputusan membeli 

atau tidak, waktu pembelian, tempat pembelian dan bagaimana cara 

pembayaran. 

5) Perilaku Pasca Pembelian (Post Puchase Behaviour). Pemasar harus 

memperhatikan konsumen setelah melakukan pembelian produk. 

Setelah membeli produk, konsumen akan mengalami beberapa tingkat 

kepuasan atau tidak ada kepuasan. Konsumen akan membandingkan 

produk atau jasa yang telah ia beli, dengan produk atau jasa lain. Hal 

ini dikarenakan konsumen mengalami ketidak cocokan dengan 

fasilitas-fasilitas tertentu pada barang yang ia beli, atau mendengar 

keunggulan tentang merek lain. Perilaku ini mempengaruhi pembelian 

ulang dan juga mempengaruhi ucapan pembeli kepada pihak lain 

tentang produk perusahaan. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen 

 Perilaku konsumen dapat diartikan sebagai perilaku yang 

diperlihatkan konsumen untuk mencari, membeli, menggunakan, 

mengevaluasi dan menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan 

dan memuaskan kebutuhan mereka. Perilaku konsumen merupakan 



19 
 

 
 

tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau organisasi yang 

berhubungan dengan proses keputusan pembelian untuk mendapatkan, 

menggunakan barang-barang atau jasa yang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan.
4
 

 Terdapat lima faktor utama yang mempengaruhi konsumen 

mengambil keputusan yaitu antara lain sebagai berikut:
5
 

1. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis mencakup persepsi, motivasi pembelajaran, 

kepribadian, dan sikap.Sikap dan kepercayaan merupakan faktor 

psikologis yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.Sikap 

adalah suatu kecenderungan yang dipelajari untuk bereaksi secara 

konsisten.Sikap mempengaruhi kepercayaan dan kepercayaan 

mempengaruhi sikap. 

2. Faktor Situasional 

Faktor situasional mencakup keadaan sarana dan prasarana, 

tempat berbelanja, waktu belanja, penggunaan produk, dan kondisi 

pada saat pembelian. 

3. Faktor Sosial 

Faktor sosial mencakup tentang peraturan ataupun undang-

undang, kelurga, kelompok referensi, kelas sosial dan budaya. 

Sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk konsumen 

                                                             
4
Leon Schiffman Dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen,Diterjemahkan Dari 

Consumer BehaviorOleh Zoelkifli Kasip (Jakarta: PT. Macana Jaya Cemerlang, 2007), Hlm. 109. 
5
Leon Schiffman Dan Leslie Lazar Kanuk, hlm. 231. 
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akanmempertimbangkan apakah pembelian produk tersebut 

diperbolehkan atau tidak oleh aturan undang-undang yang berlaku. 

4. Faktor Budaya 

 Budaya, sub-budaya, dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku 

pembelian.Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang 

paling dasar. Seseorang akan mendapatkan nilai, persepsi, dan perilaku 

dari keluarga dan lembaga-lembaga penting lainnya. Masing-masing 

budaya terdiri dari sejumlah sub budaya yang lebih menampakkan 

identifikasi dan sosialisasi khusus bagi para anggotanya. 

5. Faktor Personal 

 Faktor personal juga mempengaruhi perilaku konsumen, 

diantaranya ada beberapa yang termasuk kepada faktor personal yaitu: 

a. Kedudukan  

b. Keadaan Ekonomi 

c. Gaya Hidup  

d. Pandangan Islam Mengenai Keputusan Pembelian 

  Didalam Islam proses pengambilan keputusan diterangkan dalam 

beberapa ayat Al-Qur‟an yang lebih bersifat umum, artinya bisa diterapkan 

dalam segala aktivitas. Keinginan dalam islam identik dengan sesuatu 

yang bersumber pada nafsu. Teori permintaan yang biasanya berbentuk 

konsumsi dalam ekonomi islam didasari atas adanya kebutuhan bukan 

keinginan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Maidah :100 
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                        

   ْ

 
Artinya : Katakanlah (Muhammad), "Tidak sama yang buruk dengan yang 

baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, 

maka bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang 

mempunyai akal sehat agar kamu beruntung".
6
 

 

 Dalam Tafsir  Al-misbah menyatakan bahwa Allah Yang Maha 

Mengetahui, dengan demikian terbukti pula bahwa hanya dia sendiri yang 

berwenang menetapkan hukum, memerintah dan melarang. Dalam hidup 

ini ada larangan-Nya pasti akan akan buruk, dan yang diperintahkan-Nya 

pasti baik. Ada tuntutan Allah, ada tuntutan setan, dan ada rayuan 

nafsu.Jangan sampai kuantitas yang banyak dari keburukan memperdaya 

kamu sehingga memilihnya dan meninggalkan yang baik kuantitasnya 

sedikit.
7
 

 Berdasarkan ayat di atas Islam sudah mengajarkan bahwa 

sebaiknya memenuhi kebutuhan harus sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan, antara yang baik dengan yang buruk tujuannya agar tidak 

menyesal dikemudian hari.Dan dalam melakukan keputusan pembelian 

hendaknya konsumen menggali suatu produk tersebut sebelum 

memutuskan untuk melakukan pembelian. 

 

 
                                                             

6
Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha 

Putra, 2010), hlm. 158. 

 
7
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Maidah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2015), hlm. 259. 
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2. Harga 

a. Pengertian Harga 

  Harga (price) adalah jumlah uang yang dibebankan atau dikenakan 

atas sebuah produk atau jasa.Harga adalah sejumlah kompensasi uang 

maupun barang, yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi 

barang atau jasa.Bagi sebagian besar anggota masyarakat, harga masih 

menduduki tempat teratas sebagai penentu dalam keputusan untuk 

membeli suatu barang atau jasa karena itu, penentuan harga merupakan 

salah satu keputusan penting bagi manajemen perusahaan. Pendapat yang 

dikemukakan oleh Peter dan Olson semakin tinggi harga, semakin sedikit 

produk yang bisa mereka beli, sebaliknya semakin rendah harga maka 

semakin banyak produk yang bisa mereka beli.
8
 

 Harga yang ditetapkan harus dapat menutup biaya yang telah 

dikeluarkan untuk produksi ditambah besarnya persentase laba yang 

diinginkan. Jika harga yang ditetapkan terlalu tinggi, secara umum akan 

kurang menguntungkan, karena pembeli dan volume penjualan berkurang. 

Akibatnya semua biaya yang telah dikeluarkan tidak dapat ditutup, 

sehingga pada akhirnya perusahaan menderita rugi.Salah satu prinsip 

dalam penentuan harga adalah penitikberatan pada kemauan pembeli 

terhadap harga yang telah ditentukan dengan jumlah yang cukup untuk 

                                                             
 

8
Pandi Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2015) hlm. 185. 
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menutup biaya-biaya yang telah dikeluarkan beserta persentase laba yang 

diinginkan.
9
 

Harga merupakan negosiasi antara penjual dan pembeli tawar 

menawar merupakan masih merupakan permainan dibeberapa 

wilayah.Harga adalah sebagai penentu utama pilihan pembeli.Harga juga 

salah satu unsur bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, unsur-

unsur lainnya menghasilkan biaya.Harga barang kali merupakan unsur 

program pemasaran yang paling mudah disesuaikan, ciri-ciri produk, 

saluran, bahkan promosi membutuhkan lebih banyak waktu.
10

 

b. Tujuan Penetapan Harga 

Penetapan harga harus disesuaikan dengan tujuan perusahaan secara 

umum, yaitu antara lain:
11

 

1) Bertahan hidup yaitu tujuan perusahaan dalam menentukan harga 

adalah untuk bertahan hidup, penentuan harga dilakukan semurah 

mungkin, agar produk dan jasa yang ditawarkan laku dipasaran 

dengan harga murah, tetapi masih dalam kondisi yang 

menguntungkan. 

2) Memaksimalkan laba yaitu penentuan harga bertujuan agar penjualan 

maningkat sehingga laba menjadi maksimal. Penentuan harga 

biasanya dapat dilakukan dengan harga murah atau tinggi. 

                                                             
9
M. Fuad, Dkk,Pengantar Bisnis ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 

120. 
10

Philip Kotler Dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 12 (Indonesia: PT. 

Macana Jaya Cemerlang, 2008), hlm. 77. 
11

Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 176. 
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3) Memperbesar peluang pasar (Market Share) yaitu memperluas jumlah 

pelanggan. Penentuan harga yang murah diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah pelanggan dan pelanggan pesaing beralih ke 

produk yang ditawarkan. 

4) Mutu produk yaitu memberikan kesan bahwa produk atau jasa yang 

ditawarkan memiliki kualitas yang tinggi atau lebih dari pesaing. 

5) Pesaing harga yang ditawarkan lebih bersaing (kompetitif) 

dibandingkan harga yang ditawarkan pesaing. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga  

Penetapan harga, perlu dipertimbangkan beberapa faktor yang turut 

berpengaruh, misalnya:
12

 

1) Harga dari produk/barang sejenis 

Harga dan jenis produk pengganti dari para pesaing antara 

perbedaan harga diantara produk pengganti atau produk sejenis cukup 

berarti, maka konsumen akan beralih ke harga yang lebih murah. 

2) Kemampuan Membeli 

Daya beli masyarakat yaitu sesuai dengan harga telah 

ditetapkan tidak perlu mahal, tetapi apabila konsumen tidak mampu 

menjangkaunya karena terbatasnya penghasilan konsumen tersebut, 

maka produk itu juga tidak akan dapat terjual. 

 

 

                                                             
12

Philip Kotler Dan Kevin Lane Keller, hlm. 77. 
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3) Harga sesuai kualitas  

Menunjukkan harga sesuai dengan kualitas yang diukur dari 

evaluasi responden bahwa besaran pengorbanan yang dikeluarkan 

sesuai dengan nilai/kualitas yang diterima. 

4) Harga memiliki daya saing dengan harga produk sejenis 

Disini harga menunjukkan sesuai dengan kualitas yang diukur 

dari evaluasi responden bahwa besaran pengorbanan yang dikeluarkan 

sesuai dengan kualitas yang diterima. 

d. Indikator Harga 

 Adapun indikator harga antara lain sebagai berikut:
13

 

1) Keterjangkauan harga, yaitu harga yang telah ditentukan dapat 

dijangkau oleh target pasar atau tidak. Dengan harga yang terjangkau 

oleh target pasar maka nantinya akan menjadi bahan pertimbangan. 

2) Kesuaian harga dengan kualitas dari produk, yaitu aspek penetapan 

harga yang dilakukan oleh produsen/penjual yang sesuai dengan 

kualitas produk yang dapat diperoleh oleh konsumen. 

3) Daya saing harga, yaitu penawaran harga yang diberikan oleh 

produsen lain. 

4) Kesuaian harga dengan manfaat produk, yaitu aspek penetapan yang 

dilakukan sesuai dengan manfaat yang diperoleh konsumen dari 

produk yang dibeli. 

 

                                                             
13

  Mirguna Astuti dan Nurhafifah Matondang, Manajemen Pemasaran UMKM Digital 

Sosial Media (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 33-34. 
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e. Harga Menurut Perspektif Islam 

 Penetapan (regulasi) harga dikenal di dunia fiqh dengan istilah 

tas’ir, yang berarti menetapkan harga tertentu pada barang-barang yang 

diperjualbelikan, yang tidak menzhalimi pemilik barang dan pembelinya. 

Dalam konsep ekonomi Islam, penentuan harga dilakukan oleh kekuatan-

kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dengan penawaran harus terjadi 

secara rela sama rela. Artinya tidak ada pihak yang terpaksa melakukan 

transaksi pada tingkat harga tertentu. Keadaan rela sama rela merupakan 

kebalikan dari keadaan aniaya, yaitu keadaan yang salah satu pihak senang 

diatas pihak lain.
14

  

 Akan tetapi apabila para pedagang sudah menaikkan harga diatas 

batas kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim dan sangat 

membahayakan umat manusia, maka seorang penguasa (pemerintah) harus 

campur tangan dalam menangani persoalan tersebut dengan cara 

menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk melindungi hak-hak 

milik orang lain, mencegah terjadinya penimbunan barang dan 

menghindari dari kecurangan para pedagang. Inilah yang pernah dilakukan 

oleh Khalifah Umar bin Kattab.
15

 

   Seperti pada firman Allah SWT, dalam al-Qur‟an surat An- Nisa 

ayat 29: 
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Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 
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                     

               

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu.Dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya 

Allah maha penyayang kepadamu.
16

 

Menurut Hasan dan Ibnu Abbas memakan harta orang lain atau 

hartanya sendiri dengan jalan batil, artinya tidak ada haknya. Memakan 

harta sendiri dengan jalan batil ialah membelanjakan hartanya pada jalan 

maksiat. Memakan harta orang lain dengan tidak ada pergantian. 

Termasuk juga dalam jalan batil ini segala jual beli yang dilarang syara‟ 

yang tidak termasuk ialah jalan perniagaan yang saling “berkeridhaan” 

(suka sama suka) di antaramu, yakni dari kedua pihak. Sudah tentu 

perniagaan yang diperbolehkan oleh syara‟.
17

 

 Menurut Ibnu Taimiyah ada dua terminologi yang sering 

ditemukan dalam pembahasannya  tentang masalah harga, yaitu: 

1. Iwad al- Mitsl, adalah penggantian yang sama yang merupakan nilai 

harga sepadan dari sebuah benda menurut adat kebiasaan. Kompensasi 

yang setara diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara tanpa ada 

tambahan dan pengurangan, disinilah esensi dari keadilan. 
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Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Jakarta: CV Darus Sunah, 

2018), hlm. 83. 
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 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, Edisi 1 Cet 1 (Jakarta: Kencana, 2006), 
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2. Tsaman al- Mitsl, adalah nilai harga dimana orang-orang menjual 

barangnya dapat diterima secara umum sebagai hal yang sepadan 

dengan barang yang dijual itu ataupun barang-barang yang sejenis 

lainya di tempat dan waktu tertentu.
18

 

3. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

 Kualitas produk adalah produk memiliki arti penting bagi 

perusahaan karena tanpa adanya produk, perusahaan tidak akan dapat 

melakukan apapun dari usahanya. Pembeli akan membeli produk kalau 

merasa cocok, karena itu produk harus disesuaikan dengan keinginan 

ataupun kebutuhan pembeli agar pemasaran produk berhasil. Dengan kata 

lain, pembuatan produk lebih baik diorientasikan pada keinginan pasar 

atau selera konsumen. Di sisi lain, Husain Umar mendefenisikan kualitas 

produk merupakan hal penting bagi konsumen baik berupa barang maupun 

jasa.
19

 

Kualitas adalah salah satu alat penting bagi pemasar untuk 

menetapkan posisi.Kualitas mempunyai dua dimensi yaitu tingkat dan 

konsistensi, kualitas produk berarti kemampuan produk untuk 

melaksanakan fungsinya. Termasuk di dalamnya keawetan keandalan, 
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Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam,  hlm. 210.  
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Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 

93. 



29 
 

 
 

ketepatan kemudahan dipergunakan dan diperbaiki serta atribut bernilai 

yang lain.
20

 

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk 

melaksanakan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya.Kualitas 

produk merupakan peluang ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual 

lebih yang tidak dimiliki oleh produk pesaing. Oleh karena itu perusahaan 

berusaha memfokuskan pada kualitas produk dan membandingkannya 

dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan pesaing. Menurut 

Angipora tuntutan terhadap kualitas suatu produk sudah menjadi suatu 

keharusan yang harus di penuhi oleh perusahaan, kalau tidak 

menginginkan konsumen yang telah dimilikinya beralih kepada produk-

produk pesaing lainnya yang dianggap memiliki kualitas produk yang 

lebih baik. Konsumen menginginkan produk yang dibelinya sesuai yag 

diinginkannya atau produk tersebut berkualitas. Semakin tinggi kualitas 

suatu produk, maka semakin tinggi keputusan konsumen untuk melakukan 

pembelian.
21

 

Secara operasional, produk berkualitas adalah produk yang 

memenuhi harapan pelanggan.Produk harus memiliki tingkat kualitas 

tertentu karena produk dibuat untuk memenuhi selera konsumen atau 

memuaskan pemakaiannya.
22
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk 

   Kualitas merupakan tingkatan pemuasan suatu barang. Oleh karena 

itu tingkat kualitas ada beberapa faktor yang mempengaruhi suatu 

konsumen yaitu:
23

 

1) Fungsi produk yaitu suatu barang yang dihasilkan hendaknya 

memperhatikan fungsi untuk apa barang tersebut digunakan dan 

dibutuhkan, tercerminkan pada spesifikasi dari barang tersebut tahan 

lamanya, kegunaannya, berat, mudah atau tidaknya perawatan dan 

kepercayaannya. 

2) Wujud luar yaitu faktor wujud luar barangnya tidak kuno mulai dari 

warna, susunan seperti pembungkusan dan hal lainnya. 

3) Biaya barang yaitu umumnya biaya dan harga suatu barang akan dapat 

menentukan suatu barang. Hal ini terlihat dari barang yang mempunyai 

biaya atau barang yang mahal, dapat dari barang yang mempunyai 

biaya atau barang yang mahal, dapat menunjukkan bahwa kualitas 

barang tersebut relatif lebih baik. 

c. Kualitas Produk dalam Perspektif Islam 

  Produk pada Al-Qur‟an dinyatakan dalam dua istilah, yaitu 

altayyibat dan al-rizq.Al-tayyibat merujuk pada suatu yang baik, suatu yang 

murni dan baik, sesuatu yang bersih dan murni, sesuatu yang baik dan 

menyeluruh serta makanan yang terbaik. Al-rizq merujuk pada makanan 

yang diberkahi tuhan, pemberian yang menyenangkan dan ketetapan 
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Tuhan. Menurut Islam produk konsumen adalah berdaya guna, yang 

menghasilkan material, moral, spiritual bagi konsumen. Sesuatu yang tidak 

berdaya guna dan dilarang dalam Islam bukan merupakan produk dalam 

pengertian Islam. Barang dalam ekonomi konvensional adalah barang yang 

dapat dipertukarkan. Tetapi barang dalam Islam adalah barang yang dapat 

dipertukarkan dan berdaya guna secara moral.
24

 

  Islam menganjurkan agar konsumen mengkonsumsi produk yang 

berkulitas, sebagaimana firman Allah swt dalam Al-Quran Surat Al-

Baqarah ayat 168 sebagai berikut : 

                         

   

 

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu.
25

 

 

Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi, makna kata halal itu sendiri 

adalah melepaskan atau membebaskan. Dan kata lain ini disebut halal 

karena ikatan larangan yang mengikat sesuatu itu telah dilepaskan. 

Kemudian janganlah kamu mengikuti langkah dan perbuatan syetan.Dan 

setiap perbuatan yang tidak ada dalam syariat maka perbuatan itu nisbatnya 

kepada syetan.Allah SWT juga memberitahukan bahwa syetan adalah 
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musuh dan tentu saja pemberitahuan dari Allah SWT adalah benar dan 

terpercaya.Oleh karena itu bagi setiap makhluk yang memiliki akal berhati-

hati dalam menghadapi musuh ini yang telah jelas sekali permusuhannya 

dari zaman nabi Adam AS.
26

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas 

produk adalah satu-satunya carayang mubah yang mungkin diikuti 

produsen muslim dalam memproses produknya dan meraih kentungan 

setinggi mungkin dengan biaya serendah mungkin. Motivasi kualitas 

produk mendapat perhatian besar dalam ilmu fiqih Umar RA, yang dapat 

ditunjukkan dari beberapa bukti sebagai berikut:
27

 

1) Umar menyerukan untuk memperbagus pembuatan makanan, seraya 

mengatakan, “perbaguslah adonan roti; karena dia salah satu cara 

mengembangkannya,” Artinya, perbaguslah adonan roti dan 

perhaluslah karena demikian itu menambah berkembangnya roti 

dengan air yang dikandungnya. 

2) Umar Rhadiyallahu Anhu memberikan pengajaran secara risni kepada 

kaum perempuan tentang pembuatan makanan yang berkualitas, seraya 

mengatakan, “janganlah seseorang diantara kamu membiarkan tepung 

hingga airnya panas, kemudian meninggalkannya sedikit demi sedikit, 

dan mengaduknya dengan centongnya sebab dengan demikian itu akan 

lebih bagus baginya dan lebih membantunya untuk tidak mengeriting. 
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4. Keamanan 

a. Pengertian Keamanan  

 Keamanan merupakan suatu upaya untuk mengamankan aset 

informasi terhadap ancaman yang mungkin timbul.keamanan sistem 

informasi bisa diartikan sebagai kebijakan, prosedur, dan pengukuran 

teknis yang digunakan untuk mencegah akses yang tidak sah, perubahan 

program, pencurian dan kerusakan fisik terhadap sistem 

informasi.Keamanan data adalah usaha untuk melindungi dan menjamin 

tiga aspek penting dalam dunia siber yaitu:
28

 

1) Kerahasiaan data 

 Kerahasian data suatu yang berkaitan dengan data yang diberikan 

kepada suatu pihak untuk hal tertentu. Misalnya, PIN/ password. 

2) Keutuhan data 

Keutuhan data adalah suatu data atau informasi yang tidak boleh 

digunakan selain pemiliknya. Misalnya, sebuah informasi dari email 

yang dikirim pengirim yang tidak boleh dibaca oleh orang lain 

sebelum sampai ketujuannya. 

Keamanan sebagai kemampuan toko online dalam melakukan 

pengontrolan dan penjagaan keamanan atas transaksi data. Jaminan 

keamanan berperan penting dalam pembentukan kepercayaan dengan 

mengurangi perhatian konsumen tentang penyalahguaan data pribadi 

dan transaksi data yang mudah rusak. Boone & Kurtz menyatakan 
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bahwa pelanggan khawatir informasi mengenai diri mereka akan 

tersedia bagi orang lain tanpa seizin mereka, riset pemasaran 

mengindikasikan bahwa keamanan privasi adalah kekhawatiran utama 

dari penguna internet dan mungkin dapat menjadi penghalang bagi 

pertumbuhan perdagangan elektronik. Keprihatinan mengenai privasi 

atas nomor kartu kredit telah menyebabkan digunakannya sistem 

pembayaran pengamanan.
29

  

b. Indikator Keamanan 

 Ada dua indikator keamanan yaitu sebagai berikut
30

: 

1. Jaminan keamanan adalah berupa perlindungan terhadap konsumen 

dalam transaksi di toko online atau marketplace dari pihak-pihak yang 

tidak bertanggung jawab. 

2. Kerahasiaan data adalah praktek pertukaran informasi antara 

sekelompok orang atau satu orang saja. Dimana kerahasiaan data 

dijamin oleh toko online agar tidak tersebar kepada pihak lain. 

c. Keamanan dalam perspektif Islam 

 Secara umum keamaan merupakan salah satu komponen atau 

service yang dibutuhkan untuk menjalankan toko online. Beberapa bagian 

dari keamanan ini terdiri dari infrastruktur kunci publik, dan privacy. 

Untuk memjamin keamanan, perlu adanya kemampuan dalam bidang ini 

yang dapat diperoleh melalui penelitian dan pemahaman. Beberapa hal yag 
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harus dikuasai antara lain tentang teknologi kriptografi yaitu tetang 

bagaimana mengamankan data dengan enkripsi. Keamanan merupakan 

salah satu elemen penting yang harus diperhatikan oleh pelaku bisnis 

terutama yang menerapkan toko online atau e-commerce.
31

  

 Keamanan yaitu usaha untuk melindungi dan menjamin kerahasian 

data, keutuhan data dan ketersedian data yang bersifat privasi. Islam 

memandang privasi sebagai hal yang harus dihargai karena terkait dengan 

kerahasiaan seseorang. Dalam transaksi di toko online data pribadi 

seseorang harus dilindungi karena privasi tersebut berkaitan dengan profil 

diri, riwayat kontak, lokasi, gambar, dokumen dan hal-hal terkait privasi 

seseorang. Bahkan dalam Al-Qur‟an ditegaskan tentang keutamaan privasi 

tersebut sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nuur 27: 

                    

          

 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 

rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 

memberi salam kepada penghuninya yang demikian itu lebih 

baik bagimu, agar kamu selalu ingat.
32

 

 

 Ibnu Katsir berpendapat bahwa etika dalam meminta izin masuk 

kedalam rumah orang lain untuk keperluan. Allah menegaskan bahwa 

mereka tidak boleh memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin 

kepada para penghuninya dan memberikan ucapan salam kepada mereka. 
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Seseorang yang hendak memasuki rumah orang lain dianjurkan untuk 

meminta izin sebanyak tiga kali. Bila diizinkan, maka ia boleh masuk dan 

bila tidak diizinkan, hendakya ia pergi.
33

 

 Berdasarkan penjabaran ayat tersebut bahwa sangat penting 

menjaga rahasia seseorang, meskipun dalam Al-Qur‟an tidak menjelaskan 

secara detail bagaimana memberi perlindungan terhadap data pribadi 

dalam transaksi e-commerce, namun dengan adanya firman Allah SWT 

tersebut terdapat relevansi yang memerintahkan orang-orang mukmin 

sebelum memasuki rumah seseorang harus mengucapkan salam dan 

meminta izin terlebih dahulu, artinya Allah SWT memberikan proteksi 

atau batasan-batasan bagi kaum mukmin dalam melakukan pergaulan. Hal 

tersebut sama halnya regulasi terkait perlindungan data pribadi seseorang 

yang hanya diakses apabila mendapat izin. Hal tersebut sejalan dengan 

sabda Rasullah saw, Dalam salah satu hadis yang dikutip dari hadis Shahih 

Bukhari bahwa jika seseorang mengintip rumahmu padahal tidak 

mengijinkannya, lalu kamu melemparnya dengan batu sehingga 

membutakan matanya, kamu tidak mendapat dosa karenanya.
34

 

5. Marketplace Dalam Ekonomi Islam 

a. Pengertian Marketplace  

Secara umum, e-marketplace atau marketplace merupakan salah satu 

bentuk media online berbasis web yang di dalamnya terdapat wadah 
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segala aktivitas bisnis dan transaksi yang dilakukan antara penjual dan 

pembeli. Dengan adanya marketplace ini memudahkan pembeli untuk 

menemukan sesuatu yang sedang dicarinya dengan tingkat harga yang 

berbeda-beda dan nantinya para pembeli akan memilih kemudian 

memutuskan kepada siapa mereka akan membeli produk.
35

  

 Dalam pandangan Islam, transaksi marketplace sebenarnya 

memiliki defenisi yang hampir sama dengan transaksi konvensional, 

hanya saja terdapat beberapa aturan kewajiban yang harus sesuai dengan 

prinsip Islam dan diperbolehkan dalam Islam. Jual beli sendiri masuk 

kedalam kegiatan muamalah didalam ajaran agama Islam. Hukum dasar 

muamalah adalah AI-Ibahah (boleh) selama tidak ada dalil yang 

melarangnya.  

 Jual beli online sama seperti jual beli dan akad As-Salam yaitu 

diperbolehkan dalam agama islam. Jual beli salam adalah suatu benda 

yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan atau memberi uang di depan 

secara tunai, barang diserahkan kemudian hari atau waktu yang di 

tentukan. Menurut ulama Syafi‟iyyah akad salam boleh ditangguhkan 

hingga waktu tertentu dan juga boleh diserahkan tunai. Secara lebih rinci 

salam didefinisikan dengan bentuk jual beli dengan pembayaran dimuka 

dan penyerahan barang dikemudian hari (advanced payment atau forward 

buying atau future sale) dengan harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, 

                                                             
 

35
Anis Imelliana Dwi Nugraheni, Perilaku Konsumen Pada Marketplace Dalam 

Perspektif Islam, Dalam Hukum Islam Nusantara, Volume. 4, No. 2, 2021, hlm. 44. 
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tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya 

dalam perjanjian.
36

 

 Dalam jual beli online juga terdapat akad istisna yaitu meminta 

seseorang untuk membuat barang tertentu sesuai dengan spesifikasi yang 

telah disepakati. Istisna juga dapat merujuk pada akad untuk membeli 

barang yang akan diperoduksi oleh seseorang. Arti lain dari istisna adalah 

akad pembelian barang yang akan diproduksi oleh seseorang. Akad ini 

dapat terjadi dengan adanya ijab dari pemesan dan kabul dari si penerima 

pesanan. Intinya, akad salam akad istisna identik dalam akad istisna tidak 

disyaratkan memberikan uang diawal kepada penjual. Selain itu, tidak ada 

batas waktu yang ditetapkan untuk penyerahan barang dalam istisna. 

Menurut Imam Malik, Syafi‟I dan Ahmad istisna berdasarkan akad salam 

adalah sah, meskipun barang-barang yang akan menjadi subjek akad 

belum dibuat.
37

 

b. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pada Marketplace  

 Akad jual beli yang ada pada marketplace merupakan akad yang 

tidak mempertemukan secara langsung antara penjual dan pembeli, yang 

secara ilmial memberi kemanfaatan terhadap satu sama lain. Adapun cara 

berkomunikasi para pengguna marketplace yaitu melalui futur chat yang 

memudahkan pengguna berkomunikasi langsung dengan penjual tanpa 
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perantara. Sehingga dalam transaksi jual beli online di marketplace 

dimana para pelaku transaksi yang menjadi salah satu rukun jual beli 

telah disepakati. 

 Menurut kaidah fiqih, prinsip dasar dalam transaksi muamalah dan 

persyaratannya yang terkait dengannya adalah boleh selama tidak ada 

dalil yang melarangnya atau bertentangan dengan dalil (nash) syariah. 

Prinsip dasar dalam kegiatan jual beli terkandung dalam al-Qur‟an surah 

al-Baqarah ayat 275 

 Imam Al-Nawawi berkata: Apabila dua orang saling memanggil 

dari jarak jauh, kemudian melakukan jual beli itu sah atau dibolehkan 

tanpa adanya perselisihan ulama sedikitpun. Hukum transaksi jual beli 

secara online atau dengan menggunakan media internet adalah “boleh”, 

hal ini berdasarkan metode muslahah mursalah atau disebut juga masahih 

al- mursalah, yaitu menemukan hukum sesuatu hal yang ketentuannya 

tidak terdapat baik di dalam al-Quran maupun al-Hadis, berdasarkan 

pertimbangan kemaslahatan masyarakat atau kepentingan umum.
38

 

 Dalam transaksi menggunakan internet, penyediaan aplikasi 

permohonan barang oleh pihak penjual di website merupakan ijab dan 

pengisian serta pengiriman aplikasi yang telah diisi oleh pembeli 

merupakan qabul. Adapun barang hanya dapat dilihat gambarnya serta 

dijelasnkan spesifikasinya dengan gambar dan lengkap dengan penjelasan 

yang dapat mempengaruhi harga jual barang. Setelah ijab kabul, pihak 
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penjual meminta pembeli agar melakukan transfer uang rekening milik 

penjual, setelah uang diterima si penjual baru pengiriman barangnya 

melalui jasa pengiriman barang. Jadi, transaksi seperti ini (jual beli 

online) mayoritas para ulama menghalalkannya selama tidak ada unsur 

gharar atau ketidakjelasan dengan memberikan spesifikasi baik berupa 

gambar, jenis, warna, model, bentuk dan yang mempengaruhi harga 

barang.
39

 

B. Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu berfungsi sebagai pendukung untuk melakukan 

penelitian.Maka untuk memperkuat penelitian ini, peneliti mengambil penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan judul yang diangkat oleh peneliti. 

Tabel II.1Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Nahla Rahma 

Yunita, Hadi 

Sumarsono dan 

Umi Farida (Jurnal 

Ekonomi, 

Manajemen & 

Akuntansi2019) 

Pengaruh Persepsi 

Risiko, Kepercayaan 

dan Keamanan 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Online Di 

Bukalapak (Studi 

Kasus Pada 

Komunitas 

Bukalapak Ponorogo) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

keamanan  secara 

persial berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian.
40

 

2.  Ahmad Dwi 

Nurdiyanto, Sirojul 

Huda, Mochamad 

Purnomo (Jurnal 

Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian 

Konsumen Secara 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepercayaan tidak 

berpengaruh positif dan 
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Ekonomi dan Bisnis 

2020) 

Online Melalui 

Marketplace 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian
41

 

3 Kelvin Prilano, 

Andriansa Sudarso 

dan Fajrillah (Jurnal 

Of Business and 

Economics Reseach 

2020) 

Pengaruh Harga, 

Keamanan dan 

Promosi Terhadap 

Keputusan 

PembelianToko 

Online Lazada. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara persial, 

diketahui bahwa harga 

dan keamanan 

berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian.
42

 

4. Wisnu Rayhan 

Adhitya (Jurnal 

Accumulated2021) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian 

Online Mahasiswa Di 

Kota Medan Pada 

Aplikasi Shopee 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel harga secara 

persial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian dan kualitas 

produk secara persial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian.
43

 

5. Fany Ilma Heryan 

Putri, Danny 

Wibowo (Jurnal 

Ilmu dan Riset 

Akuntansi 2022) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Konsumen Dalam 

Keputusan Pembelian 

Online Pada 

Pengguna Shopee Di 

Kecamatan 

Lakarsantri 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel harga 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian sedangkan 

pada variabel 

kepercayaan dan 

kualitas produk tidak 

berpengaruh signifikan 
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terhadap keputusan 

pembelian.
44

 

6. Siti Nurma 

Rosmitha, (Skripsi 

Universitas Islam 

Negeri Raden Intan 

Lampung 2017) 

Pengaruh Harga, 

Promosi dan Kualitas 

Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Kartu Paket Internet 

Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel harga dan 

kualitas produk 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian.
45

 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu: 

a. Persamaan antara penelitian Nahla Rahma Yunita, Hadi Sumarsono dan Umi 

Farida dengan penelitian ini adalah, sama-sama menggunakan variabel 

indipenden keamanan dan variabel (Y) yaitu keputusan pembelian. 

Perbedaan penelitian ini dengan Nahla Rahma Yunita, Hadi Sumarsono dan 

Umi Farida yaitu variabel harga dan kualitas produk. 

b. Persamaan antara penelitian Ahmad Dwi Nurdiyanto, Sirojul Huda dan 

Mochamad Purnomo dengan penelitian ini adalah, sama-sama menggunakan 

variabel independen kepercayaan sebagai penelitian dan variabel (Y) yaitu 

keputusan pembelian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ahmad 

Dwi Nurdiyanto, Sirojul Huda dan Mochamad Purnomoyaitu variabel yang 

digunakan adalah variabel harga dan variabel kualitas produk. 
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c. Persamaan antara penelitian Kelvin Prilano, Andriansa Sudarso dan Fajrillah 

dengan penelitian ini adalah, sama-sama menggunakan variabel independen 

yaitu harga dan keamanan sebagai penelitian dan variabel (Y) yaitu 

keputusan pembelian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Kelvin 

Prilano, Andriansa Sudarso dan Fajrillah yaitu variabel yang digunakan 

adalah variabel kualitas produk. 

d. Persamaan antara penelitian Wisnu Rayhan Adhitya, dengan penelitian ini 

adalah, sama-sama menggunakan variabel independen yaitu harga dan 

kualitas produk sebagai penelitian dan variabel (Y) yaitu keputusan 

pembelian.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wisnu Rayhan 

Adhitya yaitu variabel yang digunakan adalah variabel keamanan. 

e. Persamaan antara penelitian, Fany Ilma Heryan Putri, Danny Wibowo 

dengan penelitian ini adalah, sama-sama menggunakan variabel independen 

yaitu harga dan kualitas produk sebagai penelitian dan variabel (Y) yaitu 

keputusan pembelian.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wisnu 

Rayhan Adhitya yaitu variabel yang digunakan adalah variabel keamanan. 

f. Persamaan antara penelitian, Siti Nurma Rosmithadengan penelitian ini 

adalah, sama-sama menggunakan variabel independen yaitu harga dan 

kualitas produk sebagai penelitian dan variabel (Y) yaitu keputusan 

pembelian.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Siti Nurma Rosmitha 

yaitu variabel yang digunakan adalah variabel keamanan. 
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C. Kerangka Pikir 

 Kerangka ini digunakan untuk dapat mengetahui pengaruh harga, kualitas 

produk dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian secara online baik 

pengaruh secara persial maupun secara simultan.Kerangka konseptual ini 

merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat digunakan sebagai 

pendekatan dalam memecahkan masalah.Adapun gambar kerangka berpikir 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah. 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Pengaruh masing-masing variabel X secara parsial 

terhadap variabel Y 

Pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y 

D. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan kesimpulan sementara (pertanyaan) yang harus 

dibuktikan kebenarannya, hasil pembuktian bisa jadi salah bisa juga 

benar.Hipotesis tidak selalu ada karena secara implisit (include) hipotesis itu 

Harga (X1) 
 

 

Kualitas Produk (X2) 
 
 
 
 

Keamanan (X3) 
 

Keputusan  

Pembelian (Y) 
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“ada” pada tujuan penelitian.
46

Berdasarkan hasil pengamatan daripeneliti atas 

permasalahan yang terjadi diatas maka peneliti mengemukakan dugaan yaitu: 

H1: Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelianmasyarakat 

secara online di Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru 

H2: Terdapat pengaruh kualitas produk terhadapkeputusan pembelian 

masyarakat secara online di Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang 

Toru. 

H3: Terdapat pengaruh keamanan terhadap keputusan pembelian masyarakat 

secara online di Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru   

H4: Terdapat pengaruh secara simultan antara harga, kualitas produk dan 

keamanan terhadap keputusan pembelian masyarakat secara online di 

Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi pada Kecamatan Batangtoru 

Kelurahan Aek pining. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Desember 

2022 sampai dengan Januari 2024. 

B. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif.Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut serta menampilkan dari hasilnya.
1
 

 Penelitian dengan pendekatan kuantitatif mementingkan kedalaman data 

tetapi tidak terlalu menitikberatkan pada kedalaman yang luas. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian untuk menunjukkan 

hubungan dan pengaruh antar variabel. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

  Populasiadalah sekumpulan objek atau individu yang menjadi 

pusat kajian.Ditinjau dari jumlah populasinya, populasi terbagi menjadi dua 

yaitu populasi yang mempunyai anggota terbatas (finite population) dan 
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populasi yang mempunyai anggota tidak terbatas (infinite population). 

Finite population memiliki sumber data yang jelas batas-batasnya secara 

kuantitatif, mempunyai elemen atau anggota yang dapat dihitung atau dapat 

diketahui berapa jumlahnya.
1
 

  Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan 

Aek Pining Kecamatan Batang Toru yang melakukan keputusan pembelian 

di marketplace yang berjumlah 1913 orang. 

2. Sampel 

  Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dari suatu populasi 

disebut penarikan sampel atau sampling.
2
Sampel dalam penelitian ini 

adalah masyarakat Kelurahan Aek Pining yang melakukan keputusan 

pembelian di marketplace. Pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan salah 

satu cara pengambilan sampel, dimana tidak semua populasi memiliki 

kesempatan untuk dijadikan anggota sampel.  

  Sedangkan teknik sampel nya menggunakan purposive sampling 

yaitu cara penarikan sampel yang dilakukan dengan memilih subjek 

berdasarkan pada karakteristik tertentu, yang dianggap mempunyai 

hubungan dengan karakteristik populasi. Calon responden harus memilki 

karakteristik tertentu, yaitu masyarakat yang tinggal di Kelurahan Aek 

Pining yang berusia antara 17-50 tahun, masyarakat yang menggunakan 
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atau yang pernah menggunakan marketplace untuk berbelanja. Dalam 

penentuan ukuran sample ini, peneliti menggunakan Rumus 

Lemeshow.Rumus Lemeshow ini digunakan karena jumlah populasi yang 

tidak diketahui atau tidak tebatas (infinite population). Adapun rumus 

Lemeshow adalah sebagai berikut
3
: 

  
 

       
 

 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Jumlah Populasi 

e  = Kesalahan yang diterima 10% (0,1) 

 

  Melalui rumus di atas, maka dapat dihitung sampel yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut: 

  
 

       
 

          
    

             
 

           
    

     
        

 Dengan menggunakan rumus slovin di atas, maka nilai sampel (n) 

yang dapat adalah sebesar 95,03 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 

orang untuk mengantisipasi adanya responden yang tidak menyerahkan 

kembali jawaban kuesioner. 

 

 

                                                             
3
Selamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pedidikan, dan Eksperiman (Yogyakarta: CV Budi 
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D. Instrumen dan TeknikPengumpulan Data 

1. Angket (Kuesioner) 

  Angket atau kuesioner adalah pertanyaan yang diberikan kepada 

orang lain (responden) dengan maksud agar orang yang diberi pertanyaan 

tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan peneliti, 

atau berisi daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis, tujuannya untuk 

memperoleh data berupa jawaban-jawaban para responden.
4
 

  Memberikan angket atau kuesioner secara langsung kepada 

masyarakat Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru, berdasarkan 

indikator penelitian yang berfungsi sebagai pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan kepada responden sebagai objek yang diteliti. 

Angket digunakan sebagai bentuk teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan skala likert, yaitu teknik mengukur sikap dimana subjek 

diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidak setujuan 

mereka terhadap masing-masing pertanyaan. 

Metode ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Instrumen pertanyan ini 

akan menghasilkan total skor bagi tiap anggota sampel yang diwakili oleh 

setiap nilai skor sebagai berikut:  
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Tabel III.1Penetepan Skor Alternatif Atas Jawaban 

Kuesioner 

 

Kategori Jawaban Skor/Nilai Jawaban 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Kuesioner disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen dari variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu harga, kualitas 

produk, keamanan dan keputusan pembelian. Dalam penyusunan 

pernyataan angket agar tidak lari dari permasalahanpeneliti maka 

peneliti menyusun angket dengan kisi-kisi sebagai berikut : 

Tabel III.2Kisi-Kisi Angket Tentang Harga 

 

No Indikator Nomor soal 

1. Harga yang bervariasi 1, 2 

2. Keterjangkauan harga dengan 

kualitas produk 

3, 4 

3. Keterjangkauan harga dengan 

manfaat produk 

5 

4. Harga yang memiliki daya saing  6 

5. Kemampuan membeli 7, 8 

 

 

Tabel III.3Kisi-Kisi Angket Tentang KualitasProduk 

 

No Indikator Nomor soal 

1. Variasi Produk 1, 2 

2. Kualitas produk 3, 4 

3. Fungsi/kinerja produk 5 

4. Fitur Produk 6 
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Tabel III.4Kisi-Kisi Angket Tentang Keamanan 

 

No Indikator Nomor soal 

1. Jaminana Keamanan 1, 2, 3 

2. Kerahasiaan data 4, 5, 6 

 

Tabel III.5Kisi-Kisi Angket Tentang Keputusan Pembelian 

No Indikator Nomor soal 

1. Pengenanalan masalah 1, 2 

2. Pencarian informasi 3, 4 

3. Evaluasi alternative 5 

4. Keputusan pembelian 6, 7 

5. Perilaku pasca pembelian 8, 9 

 

2. Dokumentasi 

   Teknik dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlaku, 

biasanya dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya seni 

seseorang.Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, peraturan, arsip perusahaan atau lembaga dan lain-lain. 

E. Uji Instrumen (Validitas dan Reabilitas) 

1. Uji Validitas 

Adalah suatu alat ukur dalam pengukuran ketepatan instrumen, 

dengan kata lain apakah alat ukur yang dipakai memang untuk mengukur 

suatu yang harus diukur. Apabila suatu alat ukur tidak valid maka tidak 

bermanfaat bagi peneliti karena tidak melakukan pengukuran atau 

melakukan apa yang seharusnya diukur
5
. Adapun kriteria pengujian adalah: 

                                                             
5
Sugiono, Metode Penelitian Bisnis Cetakan Ke-enam Belas, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

Hlm. 172. 
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a) Jika rhitung > rtabel maka instrumen dengan item-item pertanyaan 

berkolerasi signifikan terhadap skor total maka dinyatakan valid. 

b) Jika rhitung< rtabel  maka instrumen dengan item-item pertanyaan tidak 

berkolerasi signifikan terhadap skor total maka dinyatakan tidak valid  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten bila diukur beberapa kali dengan alat ukur 

yang sama. Reliabilitas juga merupakan alat uji yang digunakan mengukur 

konsisten dari alat ukur dalam pengukuran gejala yang sama dilain 

kesempatan dengan program SPSS versi 26. Dalam penelitian ini untuk 

menentukan kuesioner reliabel atau tidak dengan menggunakan alat analisis 

SPSS yakni dengan uji statistik Cronbach Alpha.Koesioner dikatakan 

reliabel jika Cronbach Alpha> 0,60 dan jika Cronbach Alpha< 0,60 maka 

tidak reliabel.
6
 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berditribusi normal atau tidak.Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur 

data berskala ordinal, likert, interval ataupun rasio.Dalam penelitian ini 

digunakan uji one sample kolmogorov-smirnov yaitu uji yang digunakan 
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Syofyan Siregar, Statistika Terapan Untuk Perguruan Tinggi Pertama (Jakarta: Prenada 

Media, 2017), hlm. 90.  
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untuk mengetahui kenormalan distribusi beberapa data
7
.Metode uji One 

SampleKolmogorov-smirnov digunakan untuk mengetahui distribusi data 

normal atau tidak.. Jika nilai signifikansi dari hasil uji kolmogorov-

smirnov>0,10 maka asumsi nolmalitas terpenuhi.
8
 

1) Jika nilai Signifikansi < 0,10maka H0 ditolak, dan nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai Signifikansi > 0,10maka H0 diterima, dan nilai residual 

distribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Linieritas 

adalah hubungan yang linier antar variabel, artiya setiap perubahan yang 

terjadi pada satu variabel akan diikuti degan besaran yang sejajar pada 

variabel lainnya.
9
 

Pengujian linieritas dapat dilakukan menggunakan SPSS versi 26 

pada Test For Linearity dengan taraf signifikan 0,10. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan linier apabila signifikansi (Linearity) 

kurang dari 0,10.
10

 

1) Jika nilai signifikan < 0,10, maka kedua variabel mempunyai 

hubungan yang linear. 

                                                             
7
Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 48. 
8
Priyatno Duwi, SPSS 22 Pengolahan: Data Terpraktis(Yogyakarta: PT. Andi Offset, 

2014), hlm. 85. 
9
Burhan Nurgianto dan dkk, Statistik Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2015), hlm. 404. 
 

10
 Burhan Nurgianto dan dkk, Statistik Terapan,hlm. 405.  
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2) Jika nilai signifikan > 0,10, maka kedua variabel tidak mempunyai 

hubungan yang linier. 

c. Uji Multikolinieritas 

  Untuk menguji  apakah pada model di temukan adanya korelasi 

antara variabel independen merupakan dari uji multikolinieritas. Problem 

multikolinieritas ada apabila terjadi korelasi.Jika tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen diartikan bahwa model regresi itu baik. Untuk 

mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilihat dari nilaitolerance dan 

VIF (Variance Inflaction Factor) kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih 

dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas
11

. 

d. Uji Hetereoskedasitas 

 Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah variasi residual dalam sebuah pengamatan sama atau 

tidak. Apabila variannya tidak sama atau berbeda maka akan mengalami 

heteroskedastisitas, persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
12

 

1) Sig > 0,1 artinya tidak terkena heteroskedastisitas. 

2) Sig < 0,1 artinya data terkena heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

  Analisis regresi linear berganda mempunyai langkah yang hampir 

sama dengan analisis regresi linear sederhana. Yang menjadi pembeda antara 

                                                             
11

Zulaika Matondang Dan Hamni Fadillah Nasution, Pengolahan Ekonometrika Dengan 

Eview Dan SPSS (Medan: Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm. 83. 
12

Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi (Bandung: PT Refika Aditama, 

2013), hlm. 90.  
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kedua terletak pada variabel yang dimilki peneliti.Analisis regresi adalah 

kelanjutan setelah uji validitas, realibilitas, dan uji asumsi klasik.Analisis 

regresi linear berganda merupakan persamaan regresi dengan menggunakan 

dua atau lebih variabel independen.
13

 Bentuk persamaan regresi linear 

berganda ini adalah: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e …………………… (3.1) 

Keterangan: 

Y : Keputusan Pembelian 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien untuk variabel harga 

b2 : Koefisien untuk variabel kualitas produk 

b3 : Koefisien untuk variabel keamanan 

X1 : Harga 

X2 : Kualitas produk 

X3 : Keamanan 

e : Error 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengatur sejauh mana 

kemampuan model dalam menerangkan pengaruh variabel independen 

                                                             
13

Sugiono dan Agus Santoso, Cara Mudah Belajar SPSS dan Lisrel, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 303.  
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terhadap variabel dependen, semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1) maka 

ketepatannya dikatakan semakin baik.
14

 

b. Uji Persial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara individual berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. 

Pengujian secara persial disebut dengan uji t dilakukan 

denganmembandingkan nilai thitung dengan ttabel pengujian hipotesis yang 

dilakukan dalam uji t ini adalah
15

 : 

1) Jika thitung> ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti 

variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Y). 

2) Jika thitung < ttabel Ha ditolak dan H0 diterima. Hal ini berarti variabel 

independen (X) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

 

c. Uji Sigifikan Simultan (Uji F) 

 Uji F dilakukan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan 

antara variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen.Uji F ini dilakukan dengan membandingkan 

Fhitungdengan Ftabel. Dengan ketentuan sebagai berikut:
16

 

                                                             
14

Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013), 

Hlm. 244-246. 
15

Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Dan SPSS 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), hlm. 74. 
16

 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2014), hlm. 157-158. 
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1) Jika Fhitung> Ftabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti 

variabel X1, X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

2) Jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak dan H0 diterima. Hal ini berarti 

variabel X1, X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru 

      Junaidi Sumastro atau Mbah Kakung saat ini menjabat sebagai 

ketua Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan/LPMK, beliau yang 

saat ini telah berusia 69 tahun bercerita pada tim bantudesa ditengah-tengah 

kesibukannya bertani. Aek Pining sebelum berbentuk suatu kampung, 

dulunya di ujung kampung ini tepatnya dibelakang rumah seorang mantan 

kepala desa yang kedua yang bernama Husin Hasibuan di era tahun 60-an, 

disana dibelakang rumahnya banyak tumbuh pohon pining (pinang) dari 

sanalah sumber air atau “Aek”dalam bahasa Angkola. 

Hingga sekarang air tersebut masih mengalir dan melintas di aliran 

parit yang ada disamping kantor lurah Aek Pining saat ini, dan bahkan kita 

bisa lihat dijalan lintas Sibolga menuju Batang Toru terdapat jembatan yang 

dibangun di atas lintasan parit aliran air, asal sumber air dari kumpulan 

tanaman pining (pinang).  

Kata yang diambil sebagai sebutan nama desa Kelurahan Aek 

Pining ini diambil dari kata pining (pinang), dan lalu kenapa diambil dari 

kata pining hal ini dikarenakan pohon pining bersifat lurus tegak menjulang 

tinggi ke atas, maksudnya adalah pesan moral jujur, ora neko-neko dalam 

bahasa jawa. Pohon pining walaupun tumbuh dan terjepit satu sama lain 

tetap lurus menjulang ke atas, dan itu adalah asal muasal sebutan Aek 
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Pining. Hingga kini aliran air Aek Pining masih dapat kita lihat mengalir 

disamping kantor lurah Aek Pining. 

b. Struktur Organisasi 

Gambar IV.1 Struktur organisasi pemerintah Kelurahan Aek Pining 

Kecamataan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

c. Keadaan Penduduk 

Keadaan penduduk Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Jumlah penduduk Kelurahan Aek Pining 

Kecamatan Batang Toru berjumlah 3055 jiwa terdiri dari jumlah 

perempuan 1546 dan laki-laki 1509. 

 

 

 

KETUA LPMK 

JUNAIDI SUMOASTRO 

LURAH 

HENDRA SAKTI 

SIREGAR, AMD 

KEPALA   

LINGKUNGAN I 

JUNIARDI 

 

KEPALA   

LINGKUNGAN II 

SUYONO 

 

KEPALA   

LINGKUNGAN III 

JEFRI NAULI 

 

KEPALA   

LINGKUNGAN IV 

SUYANTO 
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Tabel IV.1 Jumlah Keseluruhan Penduduk Kelurahan Aek Pining 

Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 1509 

2 Perempuan 1546 

3 Total 3055 

 

Tabel IV.2 Keadaan Penduduk Kelurahan Aek Pining Kecamatan 

Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

No Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Di bawah 1 tahun 6 5 11 

2 2 s/d 4 tahun 43 32 75 

3 5 s/d 9 tahun 104 135 239 

4 10 s/d 14 tahun 112 110 222 

5 15 s/d 19 tahun 142 150 192 

6 20 s/d 24 tahun 146 147 293 

7 25 s/d 29 tahun 157 163 320 

8 30 s/d 34 tahun 141 142 283 

9 35 s/d 39 tahun 115 114 229 

10 40 s/d 44 tahun  107 102 209 

11 45 s/d 49 tahun  87 98 184 

12 50 s/d 54 tahun 104 98 202 

13 55 s/d 59 tahun 74 80 154 

14 60 s/d 64 tahun 62 62 126 

15 65 s/d 69 tahun 52 41 93 

16 70 s/d 74 tahun 29 23 52 

17 Di atas 75 tahun 28 43 71 

 

d. Keadaan Ekonomi 

Masyarakat Kelurahan Aek Pining dalam segi pekerjaan dan 

ekonomi sangat dinamis, karena pada kelurahan Aek Pining memiliki 

tanah yang sangat luas.Mayarakat kelurahan Aek Pining pada umumnya 

mayoritasnya adalah bertani dan berkebun. Walaupun disamping itu 

mereka mempunyai pekerjaan lain sebagai karyawan disalah satu 

perusahaan yaitu PT. Agincourt Resources Martabe Gold Mine tetapi 
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mereka tetap berkebun hal ini adalah hal yang lumrah yang dilakukan oleh 

masyarakat Kelurahan Aek Pining. Tanah dan lahan yang luas serta 

pertinggalan keluarga adalah menjadi salah satu faktor mengapa mereka 

sebagian besar mayoritas masyarakat bertani dan berkebun. Apalagi orang-

orang yang sudah lama menetap lama di Kelurahan Aek Pining pasti 

memiliki kebun sendiri disana, karena pada zaman dulu belum adanya 

lowongan pekerjaan seperti saat ini dimana Kelurahan Aek Pining sudah 

dikelilingi dengan beberapa perusahaan, sehingga anak-anak mereka 

bekerja di perusahaan yang ada disekitaran kelurahan Aek Pining dan ada 

juga yang lebih memilih merantau diluar kota sampai kepulau Jawa hingga 

Kalimantan. 

 Sehingga keadaan ekonomi di Kelurahan Aek Pining semakin hari 

semakin stabil, tetapi masih banyak juga yang masih belum bekerja 

dikarenakan sulitnya lowongan pekerjaan, hal ini adalah masalah yang 

pastinya dirasakan bukan hanya di Kelurahan Aek Pining saja bahkan 

seluruh masyarakat Indonesia juga merasakan betapa sulitnya mencari 

pekerjaan dimana minimnya lowongan pekerjaan dan semakin banyaknya 

anak muda yang telah lulus sekolah, hal inilah yang menjadi faktor 

mengapa masih ada beberapa warga Kelurahan Aek Pining yang masih 

menganggur atau belum bekerja. 

e. Kondisi Keagamaan 

Kondisi keagamaan pada masyarakat kelurahan Aek Pining 

Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan cukup baik dan 
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bertoleransi. Mayoritas penduduk yang ada dikelurahan Aek Pining adalah 

muslim, namun walaupun begitu tidak mengurangi rasa toleransi yang ada 

di Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

  Masyarakat kelurahan Aek Pining juga di fasilitasi tempat 

beribadah, selain itu juga aktifitas keagamaan seperti pengajian yang 

dilakukan setiap hari jum‟at oleh ibu-ibu dan bapak-bapak setiap malam 

jum‟atdi Kelurahan Aek Pining. Fasilitas mesjid yang sangat nyaman 

untuk masyarakat muslim beribadah dan dimana di masjid ini juga sering 

mengadakan suatu kegiatan keagamaan seperti tausiah, pengajian akbar 

dan acara-acara keagamaan lainnya. Kelurahan Aek Pining memiliki 

kurang lebih 5 mesjid dan mushollah yang tersebar di seluruh kelurahan 

Aek Pining dengan fasilitas yang sangat baik. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

  Berdasarkan dari data 100 respoden yang menjadi konsumen pembelian 

pada marketplace di Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang Toru, sesuai 

daftar pernyataan karakteristik responden dikelompokkan berdasarkan jenis 

kelamin, umur dan pekerjaan. Penggolongan responden dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai gambaran responden sebagai 

objek penelitian tersebut sebagai berikut: 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Berikut karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Perempuan 78 

2 Laki-Laki 22 

 Total  100 

 

 Dari tabel IV.3 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden dengan jenis 

kelamin perempuan lebih banyak daripada jumlah responden dengan jenis 

kelamin laki-laki.Responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 78 

orang dan responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang.Hal 

ini berarti dari respoden bahwa perempuan lebih banyak melakukan 

pembelian pada marketplace. 

2. Karateristik Responden Berdasarkan Umur 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang umur dari 

responden yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No Umur Jumlah 

1 15-20 25 

2 21-25 28 

3 26-30 24 

4 31-35 16 

5 >40 7 

 Jumlah 100 

  

 Dari tabel IV.4 di atas menunjukkan bahwa responden di umur 21-25 

tahun lebih banyak yang melakukan pembelian secara online di 
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marketplace.Sedangkan umur yang lainnya lebih sedikit dibandingkan umur 

21-25 tahun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang 

pekerjaan dari responden yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah 

1 PNS 3 

2 Wiraswasta 19 

3 Karyawan Swasta 17 

4 Pelajar/Mahasiswa 31 

5 Ibu Rumah Tangga 30 

 Jumlah 100 

C.  Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian dengan menggunakan 

perhitungan statistik dengan bantuan SPSS (Statistical Package Social Science) 

versi 26. Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Validitas 

  Adapun hasil dari uji validitas variabel harga dapat dilihat dari 

Tabel IV.6 sebagai berikut:  

Tabel IV.6 Hasil Uji Validitas Harga (X1) 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,733 
Instrumen valid 

jikarhitung > rtabel untuk 

df= n-2=100-2=98 

dengan taraf 

signifikan 10% 

sehingga diperoleh 

rtabel sebesar 0,1654 

Valid 

X1.2 0,584 Valid 

X1.3 0,688 Valid 

X1.4 0,709 Valid 

X1.5 0,609 Valid 

X1.6 0,652 Valid 

X1.7 0,637 Valid 

X1.8 0,690 Valid 
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  Dari tabel IV.6 dapat diperoleh kesimpulan bahwa item pertanyaan 

1-8 untuk variabel harga adalah valid. Karena semua item memiliki nilai 

rhitung> rtabel dengan n = 100-2 = 98 maka diperoleh rtabel sebesar 0,1654 

Sehingga semua item angket variabel harga dinyatakan valid. 

Tabel IV.7 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X2) 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0,584 Instrumen valid 

jikarhitung > rtabel untuk 

df= n-2=100-2=98 

dengan taraf 

signifikan 10% 

sehingga diperoleh 

rtabel sebesar 0,1654 

Valid 

X2.2 0,499 Valid 

X2.3 0,633 Valid 

X2.4 0,432 Valid 

X2.5 0,728 Valid 

X2.6 0,732 Valid 

 

  Dari tabel IV.7 dapat diperoleh kesimpulan bahwa item pertanyaan 

1-6 untuk variabel kualitas produk adalah valid. Karena semua item 

memiliki nilai rhitung> rtabel dengan n = 100-2 = 98 maka diperoleh rtabel 

sebesar 0,1654 Sehingga semua item angket variabel kualitas produk 

dinyatakan valid. 

Tabel IV.8 Hasil Uji Validitas Keamanan (X3) 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

X3.1 0,596 Instrumen valid 

jikarhitung > rtabel untuk 

df= n-2=100-2=98 

dengan taraf 

signifikan 10% 

sehingga diperoleh 

rtabel sebesar 0,1654 

Valid 

X3.2 0,535 Valid 

X3.3 0,641 Valid 

X3.4 0,602 Valid 

X3.5 0,590 Valid 

X3.6 0,696 Valid 

 

  Dari tabel IV.8 dapat diperoleh kesimpulan bahwa item pertanyaan 

1-6 untuk variabel keamanan adalah valid. Karena semua item memiliki 

nilai rhitung> rtabel dengan n = 100-2 = 98 maka diperoleh rtabelsebesar 0,1654, 

Sehingga semua item angket variabel keamanan dinyatakan valid. 
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Tabel IV.9 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0,347 

Instrumen valid 

jikarhitung > rtabel untuk 

df= n-2=100-2=98 

dengan taraf 

signifikan 10% 

sehingga diperoleh 

rtabel sebesar 0,1654 

Valid 

Y.2 0,342 Valid 

Y.3 0,548 Valid 

Y.4 0,461 Valid 

Y.5 0,563 Valid 

Y.6 0,495 Valid 

Y.7 0,428 Valid 

Y.8 0,565 Valid 

Y.9 0,607 Valid 

 

  Dari tabel IV.9 dapat diperoleh kesimpulan bahwa item pertanyaan 

1-9 untuk variabel keputusan pembelian adalah valid. Karena semua item 

memiliki nilai rhitung> rtabel dengan n = 100-2 = 98 maka diperoleh 

rtabelsebesar 0,1654, Sehingga semua item angket variabel keputusan 

pembelian dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

  Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen reliabel atau 

tidak. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha> 

0,60. Berikut hasil uji reabilitas untuk masing-masing variabel 

Tabel IV.10Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

alpha 

N of 

Item 

Keterangan 

Harga 0,815 9 Reliabel 

Kualitas Produk 0,655 8 Reliabel 

Keamanan 0,663 6 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,775 6 Reliabel 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil uji reliabilitas variabel 

harga menunjukkan bahwa nilai cronbach alphaharga yaitu 0,815> 0,60. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan variabel harga dikatakan 

reliable. Uji reliabilitas variabel kualitas produk menunjukkan nilai 

cronbach alpha kualitas produk 0,655> 0,60, dengan demikian item 

pernyataan variabel kualitas produk dikatakanreliabel. Uji reliabilitas  

variabel keamanan menunjukkan nilai cronbach alpha keamanan 0,663 > 

0,60, dengan demikian item pernyataan variabel keamanan dikatakan 

reabel. Uji reabelitas variabel keputusan pembelian menunjukkan nilai 

cronbach alpha keputusaan pembelian  0,775 > 0,60, dengan demikian 

variabel keputusan pembelian dikatakan reliabel. 

3. Uji Normalitas 

  Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS versi 26 

dengan melihat One-Sample Klomogrov Smirnov (KS) dengan nilai p dua 

sisi (two tailed). Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan 

KS dengan dua sisi  lebih besar dari 0,1 maka data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut 

Tabel IV.11Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.19816995 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .076 

Negative -.068 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .174
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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  Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa nilai 

residual tersebut bersifat normal ditandai dengan melihat Asymp sig (2-

tailed) yang hasilnya 0,174, sehingga lebih besar dari nilaisignifikan 0,1 

(0,174> 0,1). Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

memenuhi asumsi distribusi normal. 

4. Hasil Uji Linearitas 

 Hasil uji linearitas yang telah di olah dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel IV.12 Hasil Uji Linearitas Harga Terhadap  

Keputusan Pembelian 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 249.796 10 24.980 1.716 .089 

Linearity 94.032 1 94.032 6.459 .013 

Deviation from 

Linearity 

155.764 9 17.307 1.189 .312 

Within Groups 1295.594 89 14.557   

Total 1545.390 99    

 

  Berdasarkan tabel IV.12 di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 

linearity sebesar 0,013 karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 (0,013< 

0,1), maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga dengan keputusan 

pembelian memiliki hubungan yang linear. 
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Tabel IV.13 Hasil Uji Linearitas Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 332.150 9 36.906 2.738 .007 

Linearity 168.557 1 168.557 12.504 .001 

Deviation 

from Linearity 

163.593 8 20.449 1.517 .162 

Within Groups 1213.240 90 13.480   

Total 1545.390 99    

 

 Berdasarkan tabel IV.13 di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 

linearity sebesar 0,001 karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 (0.001< 

0,1), maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dengan 

keputusan pembelian memiliki hubungan yang linear. 

Tabel IV.14 Hasil Uji Linearitas 

Keamanan Terhadap Keputusan Pembelian 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X3 

Between 

Groups 

(Combined) 123.193 5 24.639 1.628 .160 

Linearity 107.186 1 107.186 7.084 .009 

Deviation from 

Linearity 

16.007 4 4.002 .264 .900 

Within Groups 1422.197 94 15.130   

Total 1545.390 99    

 

 Bedasarkan tabel IV.14 di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 

linearity sebesar 0,009 karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,1 

(0.009<0,1), maka dapat disimpulkan bahwa variabel keamanan dengan 

keputusan pembelian memiliki hubungan yang linear. 
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5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

 Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini 

Tabel IV. 15Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19.590 9.386  2.087 .040   

 Harga    -.421 .143 -.264 -2.948 .004 .986 1.014 

Kualitas 

Produk 

.622 .161 .345 3.851 .000 .988 1.012 

Keamanan .672 .260 .231 2.582 .011 .993 1.007 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

 Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas 

diketahui bahwa nilai VIF dari variabel harga adalah 1.014< 10, 

variable kualitas produk 1.012< 10, dan variabel keamanan 

1.1007.Maka dapat disimpulkan nilaiVIF dari ketiga variabel diatas < 

10 sehingga bebas dari multikolinieritas. 

 Sedangkan untuk nilai tolerance variabel harga 0,986, variabel 

kualitas produk0,988 dan variabel keamanan 0,993. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel > 10. 

Berdasarkan penilaian dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas antaravariabel harga, kualitas produk dan 
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keamananterhadap keputusan pembelian pada masyarakat Kelurahan 

Aek Pining Kecamatan Batang Toru. 

b. Uji Heterokedastisitas 

 Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.16Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.745 6.236  .440 .661 

Harga .030 .095 .033 .318 .751 

Kualitas Produk .044 .107 .042 .412 .681 

keamanan -.091 .173 -.054 -.524 .601 

a. Dependent Variable: ABS_res 

 

 Berdasarkan tabel heterokedastisitas di atas menunjukkan bahwa 

nilai signifikan dari variabel harga sebesar 0,751> 0,10, variabel 

kualitas Produk sebesar 0,681> 0,10 dan variabel keamanan 0,601> 

0,10. Maka dapat disimpulkan ketiga variabel tersebut tidak terdapat 

masalah heterokedastisitas. 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Hasil uji analisis regresi linear yang telah di olah dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel IV.17Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.590 9.386  2.087 .040 

Harga -.421 .143 -.264 -2.948 .004 

Kualitas Produk .622 .161 .345 3.851 .000 

Keamanan .672 .260 .231 2.582 .011 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

  Berdasarkan uji regresi linear berganda pada tabel di atas, maka 

persamaan regresi yang digunakan adalah: 

Y = 19,590 - 0,421X1 + 0,622 X2+ 0,672 X3 + e……………………. (4.1) 

Keterangan: 

Y : Keputusan Pembelian 

X1 : Harga 

X2 : Kualitas Produk 

X3 : Keamanan 

Persamaan di atas mengandung makna bahwa: 

a. Nilai konstantanya adalah sebesar 19,590 menyatakan bahwa variabel 

faktor harga, faktor kualitas produk dan keamanan diasumsikan 0 maka 

keputusan pembelian nilainya sebesar 19,590 satuan. 

b. Nilai koefisien variabel Faktor harga (X1) bernilai -0,421 Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila hargamengalami peningkatan sebesar 1 

satuan maka keputusan pembelian akan mengalami penurunan sebesar -

0,421 satuan,dengan asumsi variabel independen nilainya tetap. 
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c. Nilai koefisien variabel Faktor kualitas produk (X2) bernilai 0,622 Hal 

ini menunjukkan bahwa apabila kualitas produkmengalami peningkatan 

sebesar 1 satuan maka keputusan pembelian akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,622 satuan,dengan asumsi variabel independen 

nilainya tetap.  

d. Nilai koefisien variabel Faktor keamanan (X3) bernilai 0,672 Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila keamanan mengalami peningkatan sebesar 

1 satuan maka keputusan pembelian akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,672 satuan,dengan asumsi variabel independen nilainya tetap. 

7. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

` Koefesien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan atau kontribusi dari variabel independen terhadap variabel 

dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. Adapun hasil uji koefisien determinasi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.18Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

  

Berdasarkan tabel IV.18 hasil pengolahan  data di atas diketahui 

bahwa besarnya R
2
 (Adjusted R Square) atau harga (X1), kualitas 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .490
a
 .240 .216 3.498 

a. Predictors: (Constant), Keamanan, Kualitas Produk, Harga 
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produk(X2) dan keamanan (X3), mampu menjelaskan atau memprediksi 

keputusan pembelian secara online pada masyarakat di Kelurahan Aek 

Pining Kecamatan Batang Toru (Y) sebesar 0,216 atau 21,6 persen 

sedangkan 78,4 persen sisanya dijelaskan oleh faktor lain.  

b. Uji Persial (Uji t) 

 Uji tdigunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yaitu harga, kualitas produk dan keamanan terhadap variabel dependen 

yaitu keputusan pembelian. Ketentuan dalam uji t adalah: jika nilai 

signifikansi > 0,1 maka H0 diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika nilai 

signifikansi < 0,1 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Adapun hasil output 

dari regresi sebagai berikut: 

Tabel IV.19Hasil Uji Persial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.590 9.386  2.087 .040 

Harga -.421 .143 -.264 -2.948 .004 

Kualitas Produk .622 .161 .345 3.851 .000 

Keamanan .672 .260 .231 2.582 .011 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 
 Berdasarkan hasil uji parsial di atas, dapat diketahui bahwa jika 

nilai sig < 0,1 artinya terdapat pengaruh variabel independent terhadap 

Variabel dependen dan jika nilai sig > 0,1 artinya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
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1) Variabel Harga dengan nilai sig<0,1atau 0,004<0,1 artinya ada 

pengaruh negatif harga terhadap keputusan pembelian secara 

onlinepada Masyarakat Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang 

Toru. 

2) Variabel kualitas produk dengan nilai sig < 0,1 atau0,000<0,1 artinya 

ada pengaruh positif kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

secara onlinepada Masyarakat Kelurahan Aek Pining Kecamatan 

Batang Toru. 

3) Variabel keamanan dengan nilai sig <0,1 atau0,011<0,1 artinya ada 

pengaruh positifkeamanan terhadap keputusan pembelian secara 

onlinepada Masyarakat Kelurahan Aek Pining Kecamatan Batang 

Toru. 

c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel harga, 

kualitas produk, dan keamanan secara simultan terhadap variabel 

keputusan pembelian. Hasil uji simultan (F) yang telah di olah dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1V.20Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 370.475 3 123.492 10.090 .000
b
 

Residual 1174.915 96 12.239   

Total 1545.390 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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b. Predictors: (Constant), Keamanan, Kualitas Produk, Harga 

 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Fhitung 

sebesar10,090. Sedangkan ftabel diperoleh dari rumus df=n-k-1 atau 100-

3- 1=96 yaitu sebesar 2,14, dimana fhitung> ftabel atau 10,090>2,14 artinya 

terdapat pengaruh harga, kualitas produk  dan keamanan terhadap 

keputusan pembelian secara online pada masyarakat Kelurahan Aek 

Pining Kecamatan Batang Toru. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis data yang diolah dengan menggunakan bantuan 

program SPSS Versi 26 maka hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Keamanan Terhadap 

Keputusan Pembelian Masyarakat pada Marketplace 

a.) TerdapatPengaruh Harga (X1) Terhadap keputusan pembelian.

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai 

signifikansi. Hipotesis diterima jika nilai sig < 0,1. Berdasarkan hasil 

nilai sig< 0,1 atau 0,004 dengan diperoleh thitung  sebesar -2.948 artinya 

ada pengaruh negatif variabel harga terhadap keputusan pembelian. 

Teori tersebut juga didukung oleh pendapat yang dikemukakan 

Peter dan Olson bahwa bagaimana informasi tentang harga dipahami 

seluruhnya oleh konsumen akan memberikan makna yang dalam bagi 

mereka. Dampak ekonomisnya berkaitan dengan daya beli, sebab 

harga merupakan biaya bagi pembeli.Semakin tinggi harga, semakin 
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sedikit produk yang bisa mereka beli, sebaliknya semakin harga, 

semakin rendah harga semakin banyak produk yang bisa mereka beli. 

b.) Terdapat Pengaruh kualitas produk (X2) Terhadap keputusan pembelian 

 Sedangkan melihat pada variabel kualitas produk berdasarkan 

pengujian dapat dilihat dengan nilai sig < 0,1 atau0,000 <0,1 dengan 

diperoleh thitung sebesar 3,851 artinya ada pengaruh positif variabel 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian.  

 Penelitian ini sejalan dengan teori Aipora bahwa semakin tinggi 

kualitas suatu produk, maka semakin tinggi keputusan  konsumen untuk 

melakukan pembelian. Tuntutan terhadap kualitas suatu produk sudah 

menjadi suatu keharusan yang harus dipenuhi oleh perusahaan, kalau 

tidak menginginkan konsumen yang telah dimilikinya beralih kepada 

produk-produk pesaing lainnya yang dianggap memiliki kualitas produk 

yang lebih baik.Konsumen menginginkan produk yang dibelinya sesuai 

dengan keinginannya atau produk tersebut berkualitas. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai kualitas 

produk maka akan semakin tinggi pula keputusan pembelian 

masyarakat pada  marketplace. 

c.) Terdapat Pengaruh keamanan (X3) Terhadap keputusan pembelian. 

 Melihat pada variabel keamanan berdasarkan pengujian dapat 

dilihat dengan nilai sig <0,1 atau 0,011 <0,1 dengan diperoleh thitung 

sebesar 2,582 artinya ada pengaruh positif variabel keamanan terhadap 

keputusan pembelian.  
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 Boone & Kurtz menyatakan bahwa pelanggan khawatir informasi 

mengenai diri mereka akan tersedia bagi orang lain tanpa siizin mereka, 

riset pemasaran mengindikasikan bahwa keamanan privasi adalah 

kekhawatiran utama dari para pengguna internet dan mungkin dapat 

menjadi penghalang bagi pertumbuhan perdagangan elektronik. 

Keprihatinan mengenai privasi atas nomor kartu kredit telah 

menyebabkan digunakannya system pembayaran berpengaman. Artinya 

ketika pelanggan merasa data privasinya aman ketika melakukan 

transaksi maka otomatif keputusan pembelian akan menigkat atau naik.  

  Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi keamanan yang 

diberikat pihak perusahaan maka semakin tinggi pula keputusan  

seseorang untuk membeli suatu barang di toko online tersebut atau 

markerplace 

d.) Terdapat Pengaruh harga, kualitas produk dan keamanan secara 

bersama-sama terhadap keputusan pembelian masyarakat pada 

marketplace 

 Berdasarkan pengujian pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen nilai Adjusted R square diperoleh 0,216 atau 21,6 

persen Artinya bahwa 21,6 persen variabel independen memberikan 

kontribusi terhadap variabel keputusan pembelian sedangkan sisanya 

sebesar 78,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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 Secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh uji F (uji simultan) 

menunjukkan Fhitung  sebesar 10,090 sedangkan Ftabel sebesar 2,14 

sehingga Fhitung lebih besar dari Ftabel (10,090>2,14), ini artinya variabel 

harga, kualitas produk dan keamanan secara bersama-

samaberpengaruh posistif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian masyarakat pada marketplace. 

2. Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Keamanan Terhadap 

Keputusan Pembelian  Masyarakat Pada Marketplace Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam 

a) Harga yang diterapkan oleh marketplace dalam Perspektif Ekonomi 

Islam 

 Berdasarkan dari jawaban hasil responden pada indikator harga 

dimana dimensi harga dalam  ekonomi Islam terdapat pada soal item 4 

dan 5, pada soal item 4 terdapat 84 responden dari 100 menjawab setuju 

dimana adanya keterjangkauan harga dan terbukti kualitasnya (Tsaman 

al-Mitsl) kemudian untuk pertanyaan pada item 5 terdapat 94 responden 

setuju yaitu kesesuaian harga dengan manfaat yang dihasilkan (Iwad al-

Mitsl) hal ini menandakan bahwa harga yang diberikan si penjual di 

marketplace telah sesuai dengan konsep harga dalam ekonomi islam. 

Hal ini sejalan dengan teori Ibnu Taimiyah ada dua termanologi yang 

sering ditemukan dalam pembahasannya tentang harga, yaitu Tsaman 

al-Mitsl atau keterjangkauan harga dan terbukti kualitasnya dan Iwad 

al-Mitsl atau kesesuaian harga dengan manfaat. Dimana Tsaman al-
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Mitsl adalah nilai harga dimana orang-orang menjual barangnya dapat 

diterima secara umum sebagai hal yang sepadan dengan barang yang 

dijual itu ataupun barang-barang yang sejenis lainnya di tempat dan 

waktu tertentu. Sedangkan Iwad al-Mitsl adalah nilai harga sepadan dari 

sebuah benda menurut adat kebiasaan. Konpensasi yang setara diukur 

dan di taksir oleh hal-hal yang setara tanpa ada tambahan dan 

pengurangan, disinilah asensi keadilan. 

b) Kualitas produk yang diterapkan oleh marketplace dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

  Berdasarkan responden  mengenai kualitas produk dalam islam 

92 responden setuju dalam pertanyaan item 3 yaitu produk yang dijual 

berkualitas baik. Teori M Syakir Syula mengatakan bahwa dimana 

barang yang berkualitas dalam islam yakni barang yang bernilai, 

bernilai, berdaya guna dan berkualitas baik, dan pada pertanyaan item 5 

90 responden setuju yaitu manfaaf produk sesuai dengan yang di 

harapkan. Produk yang berkualitas tidak hanya menghasilkan 

keuntungan secara utilitas saja namun juga memberikan kemaslahatan 

(manfaat) labih banyak dari pada kemudharatan nya sehingga pada 

akhirnya akan menciptakan falah yang memang menjadi tujuan ekonomi 

islam. 

c) Keamanan yang diterapkan yang diterapkan oleh marketplace dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 
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  Keamanan yang diberikan pihak marketplace dalam islam 

kebanyakan responden setuju baik dari segi transaksi hingga pengamanan 

data pribadi dari pernyataan item 5 yaitu tentang data pribadi yang mereka 

berikan, 98 orang setuju. 

 Berdasarkan prinsip keamanan dalam islam, ada lima yang harus 

diperhatikan dan didukung (dlaruriyat al khams), maka kelima tersebut 

masuk ke dalam maqashit syari’ah. Menjaga keamanan dan keselamatan 

data pribadi pada platfom yang termasuk dalam salah satu maqashit 

syari’ah yaitu dengan menjaga harta. Berdasarkan data pribadi termasuk 

ke dalam harta khas, yaitu harta data pribadi yang tidak bersekutu dengan 

yang lain. Bahwa harta ini tidak boleh diambil manfaatnya atau digunakan 

kecuali kehendak atau seizin pemiliknya. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah 

dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam 

metodologi penelitian. Namun, peneliti menyadari bahwa kekurangan dan 

keterbatasan yang didapat memungkinkan mempengaruhi hasil penelitian. 

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama 

penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Dalam menyebarkan angket (kuesioner) peneliti tidak mengetahui 

apakah responden mengisi kuesioner dengan jujur dalam menjawab 

setiap pertanyaan yang diberikan yang dapat mempengaruhi validitas 

data yang diperoleh. 
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2. Dalam penelitian ini, variabel penelitian hanya mencakup harga, 

kualitas produk dan keamanan yang hanya mambuktikan 21,6 persen  

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pada 

masyarakat, maka peneliti seharusnya menambah variabel lain 

sehingga hasil penelitian lebih baik. 

3. Dalam penelitian ini hanya mencantumkan beberapa teori saja, serta 

dalam penelitian ini populasi yang digunakan hanya masyarakat yang 

berada di Kelurahan Aek Pining saja yang terletak di Kecamatan 

Batangtoru. 

Dari banyaknyaknya keterbatasan penelitian ini, peneliti tetap 

berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna 

penelitian. Dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak 

akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Masyarakat Pada 

Marketplace Menurut Perspektif Ekonomi Islam. dengan metode analisis 

yang digunakan yaitu koefisien determinasi (R
2
) sebesar 21,6 persen 

terhadap keputusan pembelian masyarakat pada marketplace.  Sedangkan 

sisanya 78,4 persen dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian  masyarakat pada 

marketplace. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji yang dilakukan dengan 

nilai sig yaitu 0,004 < 0,1  maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian masyarakat 

pada marketplace. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji yang dilakukan 

dengan nilai sig yaitu 0,000 < 0,1 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

3. Keamanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian masyarakat pada 

marketplace. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji yang dilakukan dengan 

nilai sig yaitu 0,011 < 0,1 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

4. Harga, kualitas produk dan kuamanan berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian masyarakat pada marketplace. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji yang dilakukan dengan nilai fhitung > ftabel atau 

10,090  > 2,14. 
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B. Saran 

   Setelah peneliti melakukan semua tahapan-tahapan dan berdasarkan hasil 

penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian ini ada beberapa 

saran yang peneliti rangkum untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan 

datang, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik ataupun yang berminat untuk 

mengangkat judul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian Masyarakat Pada Marketplace Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam agar menggali lagi faktor-faktor selain faktor 

yang sudah dimuat dalam penelitian ini.  

2. Untuk perusahaan-perusahaan yang menawarkan produknya di 

marketplace agar tetap memperhatikan harga, kualitas produk dan 

keamanan karena variabel tersebut memberikan sumbangan yang besar 

dalam mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian secara 

Online. 
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Kewarganegaraan  : Indonesia 
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Pekerjaan Ayah  : Wirasuwasta 

Nama Ibu   : Susilawati    

Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 
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  Tahun 2007-2013  : Sd Negeri 101110 Aek Pining 

  Tahun 2013-2016  : Mts Negeri 4 Batang Toru 

  Tahun 2016-2019  : Sma Negeri 1 Batang Toru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 

  



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 

Lampiran 3 

Tabulasi Angket Harga (X1) 

No 

Responden 

Jawaban Pernyataan 
Total 

X11 X12 X13 X14 X15 X1 6 X17 X18 

1. 4 5 5 4 4 5 4 3 34 

2. 5 5 4 4 5 4 3 5 35 

3. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4. 5 5 5 4 5 4 4 5 37 

5. 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

6. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

7. 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

8. 4 4 4 4 2 2 4 4 28 

9. 5 4 4 4 4 4 4 3 32 

10. 5 5 4 5 4 4 4 5 36 

11. 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

12. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

13. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

14. 4 5 5 4 5 5 5 5 38 

15. 3 3 3 3 4 4 2 3 25 

16. 3 3 3 3 4 4 2 4 26 

17. 5 4 4 4 5 5 4 5 36 

18. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19. 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

20. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

21. 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

22. 4 4 5 4 4 4 4 3 32 

23. 5 4 4 4 5 4 3 4 33 

24. 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

25. 4 5 4 5 5 5 4 4 36 

26. 4 5 4 4 5 4 4 3 33 

27. 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

28. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29. 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

30. 4 4 4 4 5 4 3 3 31 

31. 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

32. 5 4 4 4 5 4 3 4 33 

33. 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

34. 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

35. 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

36. 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

37. 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

38. 5 5 5 5 5 5 4 5 39 



 
 

  
 

39. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

40. 4 4 4 4 4 4 2 4 30 

41. 4 4 4 5 5 5 4 3 34 

42. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

43. 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

44. 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

45. 4 4 5 3 4 4 4 4 32 

46. 3 3 3 4 4 4 3 3 27 

47. 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

48. 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

49. 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

50. 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

51. 4 5 4 4 5 5 4 4 35 

52. 4 3 4 5 5 5 3 4 33 

53. 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

54. 4 4 4 5 5 5 3 4 34 

55. 5 4 4 2 3 4 3 2 27 

56. 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

57. 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

58. 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

59. 4 4 4 5 5 5 4 3 34 

60. 4 5 4 5 4 4 3 3 32 

61. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

62. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

63. 4 4 4 4 5 5 4 3 33 

64. 4 4 5 5 5 4 4 3 34 

65. 4 4 4 4 5 5 4 3 33 

66. 5 5 4 5 5 5 3 3 35 

67. 5 5 3 3 5 5 4 4 34 

68. 5 5 4 3 5 5 4 4 35 

69. 4 4 4 5 5 5 4 3 34 

70. 5 5 5 5 4 4 4 3 35 

71. 5 5 4 5 4 5 4 4 36 

72. 5 4 4 5 5 5 5 4 37 

73. 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

74. 5 4 4 4 4 4 5 3 33 

75. 5 4 2 2 2 4 4 3 36 

76. 5 4 4 4 4 5 5 3 34 

77. 4 4 4 4 5 5 3 4 33 

78. 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

79. 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

80. 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

81. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

82. 5 4 5 3 2 4 5 5 33 



 
 

  
 

83. 5 5 4 3 5 3 5 5 35 

84. 4 5 4 3 5 3 5 5 34 

85. 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

86. 5 4 5 4 2 4 4 5 33 

87. 4 5 3 3 5 5 4 4 33 

88. 4 4 4 4 4 3 5 4 32 

89. 4 4 3 3 5 5 5 5 34 

90. 5 5 5 4 5 4 4 5 37 

91. 5 4 4 4 5 4 3 3 32 

92 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

93. 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

94. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

95. 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

96. 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

97. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

98. 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

99. 5 5 4 3 5 5 4 5 36 

100. 5 5 5 4 4 4 5 5 36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Tabulasi Angket Kualitas Produk (X2) 

No 

Responden 

Jawaban Pernyataan 
Total 

X2 1 X2 2 X2 3 X2 4 X2 5 X2 6 

1. 4 4 4 4 4 3 23 

2. 5 4 3 3 4 3 22 

3. 4 4 3 3 4 4 22 

4. 4 4 3 4 3 3 21 

5. 4 4 4 4 5 5 26 

6. 4 4 4 3 4 5 24 

7. 4 4 3 3 5 5 24 

8. 4 3 4 4 3 4 22 

9. 5 4 3 4 4 4 24 

10. 5 4 4 4 3 4 24 

11. 5 4 3 3 4 3 22 

12. 4 4 3 3 3 3 20 

13. 4 5 3 4 5 5 26 

14. 5 5 3 4 4 5 26 

15. 5 4 3 3 3 3 21 

16. 4 4 3 2 3 4 20 

17. 3 3 4 4 2 2 18 

18. 4 4 3 3 4 5 23 

19. 4 4 5 4 5 5 27 

20. 4 4 4 4 2 3 21 

21. 4 3 3 3 5 5 23 

22. 5 5 5 5 5 5 30 

23. 5 5 5 5 5 5 30 

24. 5 4 3 3 3 3 21 

25. 4 5 3 4 3 5 24 

26. 4 4 3 3 4 4 22 

27 5 3 3 3 3 3 20 

28. 5 4 2 3 4 3 21 

29. 4 4 3 3 3 4 21 

30. 5 4 4 3 3 4 23 

31. 4 4 3 3 4 3 21 

32. 4 4 4 4 4 4 24 

33. 4 4 3 3 4 4 22 

34. 4 4 1 1 2 4 16 

35. 4 4 4 3 4 3 22 

36. 4 3 3 3 4 4 21 

37. 5 4 5 3 3 3 23 

38. 4 4 3 3 4 4 22 

39 5 5 3 3 4 3 23 

40. 5 4 5 5 4 5 28 



 
 

  
 

41. 4 5 3 5 3 3 23 

42. 4 4 3 4 3 4 22 

43. 4 4 3 5 3 3 22 

44. 5 5 3 4 5 4 26 

45. 5 4 3 3 3 3 21 

46. 4 4 3 3 3 5 22 

47. 4 4 4 3 4 4 23 

48. 4 4 3 3 4 4 22 

49. 4 4 4 4 3 3 22 

50 4 4 3 5 3 5 24 

51. 4 4 5 4 3 3 23 

52. 5 4 3 4 3 2 21 

53. 5 4 3 3 3 3 21 

54. 5 4 4 4 5 5 27 

55. 5 5 5 5 5 5 30 

56. 5 4 4 3 4 4 24 

57. 4 4 3 4 3 2 20 

58. 5 3 4 3 4 4 23 

59. 5 3 3 4 3 4 22 

60. 4 4 3 4 3 3 21 

61. 5 4 3 4 3 3 22 

62. 4 4 3 4 4 3 22 

63. 5 4 4 3 4 4 24 

64. 5 5 5 5 5 5 30 

65. 5 4 4 4 3 3 23 

66. 5 4 4 4 4 4 25 

67. 4 4 3 4 3 4 22 

68. 4 4 3 4 4 3 22 

69. 5 5 5 3 4 5 27 

70. 4 4 3 3 4 5 22 

71. 5 4 4 4 5 5 27 

72. 5 3 3 4 4 4 23 

73. 4 4 3 3 3 4 21 

74. 4 4 3 4 4 4 23 

75. 5 4 5 5 3 3 25 

76. 5 4 4 3 3 4 23 

77. 4 4 4 4 3 3 22 

78. 4 4 3 5 4 5 25 

79. 4 4 3 3 3 4 21 

80. 5 4 4 4 2 2 21 

81. 5 5 5 5 5 5 30 

82. 5 4 2 4 3 3 21 

83. 5 5 4 4 4 4 26 

84. 4 4 3 5 3 4 23 



 
 

  
 

85. 5 5 4 4 4 5 27 

86. 4 4 2 3 3 3 19 

87. 5 5 4 4 4 4 26 

88. 4 4 3 5 3 3 22 

89. 4 4 4 5 5 3 25 

90. 5 5 5 5 5 5 30 

91. 4 5 4 5 3 3 24 

92. 5 4 4 4 4 4 25 

93. 5 4 4 4 3 3 23 

94. 5 3 3 4 3 3 21 

95. 5 5 3 4 3 4 24 

96. 4 4 5 3 4 4 24 

97. 5 5 5 5 5 5 30 

98. 4 4 4 3 4 3 22 

99. 4 4 4 4 3 3 22 

100. 5 5 3 4 3 3 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Tabulasi Angket Keamanan (X3) 

No 

Responden 

Jawaban Pernyataan 
Total 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

1. 4 4 5 5 5 4 27 

2. 5 5 4 5 4 5 28 

3. 4 4 5 3 4 5 25 

4. 3 4 4 2 2 2 17 

5. 4 4 5 4 4 4 25 

6. 4 5 4 3 3 5 24 

7. 5 5 5 5 5 5 30 

8. 4 4 4 3 2 2 19 

9. 4 4 4 4 4 4 24 

10. 4 4 4 4 4 3 23 

11. 5 5 5 5 5 5 30 

12. 5 5 5 5 5 5 30 

13. 4 5 5 3 4 4 25 

14. 3 3 3 3 3 3 18 

15. 5 5 5 4 4 4 27 

16. 4 4 4 4 4 4 24 

17. 3 3 3 3 3 3 18 

18. 4 4 4 4 4 4 24 

19. 4 4 4 4 4 4 24 

20. 4 4 5 5 5 4 27 

21. 4 5 5 3 3 5 25 

22. 5 5 5 5 5 5 30 

23. 5 5 5 5 5 5 30 

24. 4 4 4 3 3 3 21 

25. 5 5 5 4 5 5 29 

26. 3 3 3 2 2 2 15 

27. 4 4 5 3 3 3 22 

28. 4 4 4 1 2 2 17 

29. 4 4 4 3 3 3 21 

30. 4 5 5 2 2 2 20 

31. 5 5 5 4 5 5 29 

32. 5 5 5 5 5 4 29 

33. 4 4 4 4 4 4 24 

34. 5 5 5 4 4 4 27 

35. 4 4 5 4 4 4 25 

36. 4 4 4 3 3 3 21 

37. 3 3 3 3 4 4 20 

38. 5 5 5 5 5 5 30 

39. 4 4 4 5 5 5 27 

40. 5 5 5 5 5 5 30 



 
 

  
 

41. 3 3 5 5 5 5 26 

42. 3 3 5 5 5 5 26 

43. 4 4 4 3 1 3 19 

44. 5 5 5 5 5 4 29 

45. 4 4 4 4 4 5 25 

46. 4 5 4 3 4 4 24 

47. 5 5 5 5 5 5 30 

48. 3 3 3 3 3 3 18 

49. 3 5 5 5 5 5 28 

50. 4 4 3 4 4 4 23 

51. 4 4 5 5 5 5 28 

52. 3 3 3 3 3 3 18 

53. 4 4 5 5 5 5 28 

54. 4 4 4 4 4 4 24 

55. 5 4 5 4 4 4 26 

56. 5 5 5 5 5 5 30 

57. 5 4 3 2 3 4 21 

58. 3 3 3 3 3 3 18 

59. 3 3 4 4 5 4 23 

60. 3 3 2 2 3 2 15 

61. 3 3 3 3 3 3 18 

62. 5 5 5 5 5 5 30 

63. 5 4 5 4 4 4 26 

64. 5 5 5 4 4 4 27 

65. 5 5 5 4 4 4 27 

66. 4 5 4 5 5 5 28 

67. 4 4 4 4 4 4 24 

68. 4 4 4 4 5 3 24 

69. 4 4 5 5 5 4 27 

70. 3 3 2 4 3 2 17 

71. 5 5 5 5 5 5 30 

72. 5 5 5 5 5 5 30 

73. 5 4 4 5 5 5 28 

74. 5 4 4 4 4 4 25 

75. 3 3 4 3 4 4 21 

76. 4 4 5 3 4 4 24 

77. 5 5 5 5 5 5 30 

78. 4 4 4 3 3 3 21 

79. 5 5 5 5 3 3 26 

80. 4 4 4 2 3 4 21 

81. 5 5 5 5 5 5 30 

82. 4 5 5 4 4 4 26 

83. 3 4 4 2 2 2 17 

84. 4 4 5 4 4 4 25 



 
 

  
 

85. 4 5 5 3 4 5 26 

86. 5 5 5 5 5 5 30 

87. 5 5 5 5 4 4 28 

88. 4 5 5 3 4 4 25 

89. 3 3 3 3 3 3 18 

90. 5 5 5 4 4 4 27 

91. 4 5 4 3 3 5 24 

92. 5 5 5 5 5 5 30 

93. 4 4 4 3 2 2 19 

94. 4 4 4 4 4 4 24 

95. 4 4 5 5 4 5 27 

96. 5 5 5 4 5 5 29 

97. 4 4 4 4 5 4 25 

98. 5 5 4 3 4 4 25 

99. 4 3 5 5 4 4 25 

100. 5 5 5 5 5 5 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Tabulasi Angket Keputusan Pembelian (Y) 

No 

Responden 

Jawaban Pernyataan 
Total 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

1. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

2. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3. 3 2 2 4 4 4 3 4 2 28 

4. 3 2 2 3 3 3 2 3 2 23 

5. 5 5 5 5 4 4 5 4 5 42 

6. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

7. 4 5 5 5 3 3 3 5 5 38 

8. 3 5 2 5 3 3 4 3 4 32 

9. 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 

10. 5 4 4 5 4 4 4 4 5 39 

11. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

12. 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

13. 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 

14. 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 

15. 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

16. 4 5 5 5 4 4 4 4 4 39 

17. 5 4 4 3 3 3 4 4 5 35 

18. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

19. 5 5 4 5 5 5 4 4 5 42 

20. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

21. 5 5 4 4 4 5 4 4 5 40 

22 5 5 4 5 4 4 4 4 5 40 

23. 5 4 4 5 4 4 4 4 5 39 

24. 5 3 3 3 2 3 3 3 4 29 

25. 5 5 3 5 4 4 4 4 5 39 

26. 4 3 3 3 5 5 4 4 3 34 

27. 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 

28. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

29. 5 4 3 4 4 4 3 3 4 34 

30. 4 3 4 4 3 3 4 4 4 33 

31. 4 5 5 5 4 4 4 5 4 40 

32 4 3 3 5 4 4 5 3 3 34 

33. 4 5 5 5 4 4 4 5 4 40 

34. 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 

35. 5 3 3 5 5 4 4 4 4 37 

36. 5 5 3 3 4 4 5 4 4 37 

37. 4 4 4 3 3 4 3 5 5 35 

38. 4 3 3 3 4 3 4 3 3 30 

39. 5 4 4 5 4 3 3 3 2 33 

40. 5 4 3 3 3 4 3 3 3 31 



 
 

  
 

41. 5 5 5 4 4 4 5 4 5 41 

42. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

43. 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 

44. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

45. 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 

46. 5 5 5 3 3 4 4 3 3 35 

47. 4 4 3 4 4 4 5 4 3 35 

48. 3 4 3 3 2 4 3 2 3 27 

49. 4 3 5 4 4 3 4 4 5 36 

50. 3 3 4 4 4 3 4 4 5 34 

51. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

52. 5 5 4 5 4 4 4 4 5 40 

53. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

54. 4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 

55. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

56. 4 5 4 4 4 4 5 5 4 39 

57. 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 

58. 4 4 5 4 4 3 4 4 3 35 

59. 5 4 3 5 5 5 5 5 5 42 

60. 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 

61. 4 5 4 4 3 4 4 4 4 36 

62. 4 5 4 4 3 4 4 4 4 36 

63. 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 

64. 4 5 4 5 4 4 4 5 5 40 

65. 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 

66. 5 4 5 4 4 5 5 4 4 40 

67. 4 5 3 4 4 4 3 3 3 33 

68. 4 5 3 3 4 4 4 4 4 35 

69. 4 5 3 5 3 4 5 3 3 35 

70. 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 

71. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

72. 5 5 4 4 4 4 5 5 5 41 

73. 5 4 5 5 4 4 4 5 4 40 

74. 5 5 5 5 4 5 4 4 5 42 

75. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

76. 4 5 4 4 4 5 5 5 4 40 

77. 4 5 5 5 3 3 3 4 4 36 

78. 4 5 4 4 4 3 4 4 5 37 

79. 5 4 3 5 3 4 4 5 5 38 

80 4 3 4 4 4 3 3 3 4 32 

81. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

82. 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

83. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

84. 4 4 5 5 4 4 4 3 4 37 



 
 

  
 

85. 4 5 5 4 3 4 3 4 4 36 

86. 4 5 3 4 3 4 3 4 4 34 

87. 4 5 3 2 3 3 3 4 4 31 

88. 4 3 4 4 4 4 2 4 4 33 

89. 4 3 3 5 3 4 3 4 5 34 

90. 4 4 4 5 3 4 4 4 4 36 

91. 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 

92. 4 2 3 4 3 3 4 3 3 29 

93. 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 

94. 4 4 5 4 4 4 4 3 5 37 

95. 5 5 4 4 4 3 3 5 5 38 

96. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

97. 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31 

98. 5 3 5 4 5 5 4 5 5 41 

99. 3 4 4 5 5 5 5 5 5 41 

100. 4 3 4 5 4 4 3 4 4 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas 

Harga 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total 

X10

1 

Pearson 

Correlation 

1 .510
**
 .332

**
 .012 -.040 -.017 .361

**
 .266

**
 .484

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .904 .694 .868 .000 .007 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X10

2 

Pearson 

Correlation 

.510
**
 1 .320

**
 .164 .198

*
 .053 .383

**
 .293

**
 .606

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .104 .049 .602 .000 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X10

3 

Pearson 

Correlation 

.332
**
 .320

**
 1 .415

**
 .129 .038 .323

**
 .304

**
 .612

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .001  .000 .200 .706 .001 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X10

4 

Pearson 

Correlation 

.012 .164 .415
**
 1 .300

**
 .328

**
 .137 .142 .578

**
 

Sig. (2-tailed) .904 .104 .000  .002 .001 .175 .158 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X10

5 

Pearson 

Correlation 

-.040 .198
*
 .129 .300

**
 1 .505

**
 .038 .214

*
 .549

**
 

Sig. (2-tailed) .694 .049 .200 .002  .000 .706 .033 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X10

6 

Pearson 

Correlation 

-.017 .053 .038 .328
**
 .505

**
 1 .116 .098 .487

**
 

Sig. (2-tailed) .868 .602 .706 .001 .000  .252 .332 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X10

7 

Pearson 

Correlation 

.361
**
 .383

**
 .323

**
 .137 .038 .116 1 .379

**
 .596

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .175 .706 .252  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X10

8 

Pearson 

Correlation 

.266
**
 .293

**
 .304

**
 .142 .214

*
 .098 .379

**
 1 .613

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .003 .002 .158 .033 .332 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



 
 

  
 

Total Pearson 

Correlation 

.484
**
 .606

**
 .612

**
 .578

**
 .549

**
 .487

**
 .596

**
 .613

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Kualitas Produk 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .239
*
 .257

**
 .141 .189 .101 .440

**
 

Sig. (2-tailed)  .017 .010 .162 .059 .317 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.239
*
 1 .244

*
 .314

**
 .288

**
 .275

**
 .574

**
 

Sig. (2-tailed) .017  .014 .001 .004 .006 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.257
**
 .244

*
 1 .429

**
 .359

**
 .267

**
 .703

**
 

Sig. (2-tailed) .010 .014  .000 .000 .007 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.141 .314
**
 .429

**
 1 .192 .113 .593

**
 

Sig. (2-tailed) .162 .001 .000  .056 .263 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.189 .288
**
 .359

**
 .192 1 .617

**
 .737

**
 

Sig. (2-tailed) .059 .004 .000 .056  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.101 .275
**
 .267

**
 .113 .617

**
 1 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .317 .006 .007 .263 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 

.440
**
 .574

**
 .703

**
 .593

**
 .737

**
 .677

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 



 
 

  
 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Keamanan 

Correlations 

 X301 X302 X303 X304 X305 X306 Total 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .730
**
 .582

**
 .527

**
 .447

**
 .478

**
 .752

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.730
**
 1 .677

**
 .425

**
 .400

**
 .504

**
 .737

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.582
**
 .677

**
 1 .521

**
 .541

**
 .562

**
 .783

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.527
**
 .425

**
 .521

**
 1 .797

**
 .718

**
 .847

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.447
**
 .400

**
 .541

**
 .797

**
 1 .806

**
 .852

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.478
**
 .504

**
 .562

**
 .718

**
 .806

**
 1 .860

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 

.752
**
 .737

**
 .783

**
 .847

**
 .852

**
 .860

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



 
 

  
 

Keputusan Pembelian 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Total 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .347
*

*
 

.385
**
 .295

**
 .354

**
 .374

**
 .363

**
 .324

**
 .432

**
 .607

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .003 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.347
*

*
 

1 .439
**
 .325

**
 .199

*
 .339

**
 .405

**
 .403

**
 .434

**
 .641

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .001 .047 .001 .000 .000 .000 .000 

N 99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.385
*

*
 

.439
*

*
 

1 .416
**
 .428

**
 .325

**
 .413

**
 .483

**
 .495

**
 .719

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 

N 99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.295
*

*
 

.325
*

*
 

.416
**
 1 .412

**
 .363

**
 .386

**
 .418

**
 .430

**
 .652

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .001 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.354
*

*
 

.199
*
 .428

**
 .412

**
 1 .607

**
 .550

**
 .499

**
 .380

**
 .703

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .047 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.374
*

*
 

.339
*

*
 

.325
**
 .363

**
 .607

**
 1 .547

**
 .466

**
 .320

**
 .682

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .001 .000 .000 
 

.000 .000 .001 .000 

N 99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.363
*

*
 

.405
*

*
 

.413
**
 .386

**
 .550

**
 .547

**
 1 .483

**
 .377

**
 .724

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



 
 

  
 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.324
*

*
 

.403
*

*
 

.483
**
 .418

**
 .499

**
 .466

**
 .483

**
 1 .636

**
 .759

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.432
*

*
 

.434
*

*
 

.495
**
 .430

**
 .380

**
 .320

**
 .377

**
 .636

**
 1 .733

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
 

.000 

N 99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Tot

al 

Pearson 

Correlation 

.607
*

*
 

.641
*

*
 

.719
**
 .652

**
 .703

**
 .682

**
 .724

**
 .759

**
 .733

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 99 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Lampiran 5  Hasil Uji Reabilitas 

Harga 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.692 8 

 

Kualitas Produk 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.662 6 

 

Keamanan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 6 

 

Keputusan Pembelian 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.859 9 

 

 

 

 



 
 

  
 

Lampiran 6 : Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.60000491 

Most Extreme Differences Absolute .038 

Positive .031 

Negative -.038 

Test Statistic .038 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Lampiran  : Hasil Uji Linearitas 

Harga 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 230.286 12 19.191 5.564 .000 

Linearity 153.692 1 153.692 44.560 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

76.594 11 6.963 2.019 .036 

Within Groups 300.074 87 3.449   

Total 530.360 99    

 

Kualitas Produk 

 

Keamanan 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 238.592 11 21.690 6.542 .000 

Linearity 149.893 1 149.893 45.209 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

88.700 10 8.870 2.675 .007 

Within Groups 291.768 88 3.316   

Total 530.360 99    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X3 

Between 

Groups 

(Combined) 151.938 13 11.688 2.656 .004 

Linearity 90.939 1 90.939 20.667 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

60.999 12 5.083 1.155 .328 

Within Groups 378.422 86 4.400   

Total 530.360 99    



 
 

  
 

Lampiran  : Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 Harga 
Kualitas 
Produk Keamanan 

Unstandar
dized 

Residual 

Spearm
an's rho 

Harga Correlation 
Coefficient 

1.000 .345
**
 .282

**
 .057 

Sig. (2-tailed) . .000 .005 .577 

N 100 100 100 100 

Kualitas 
Produk 

Correlation 
Coefficient 

.345
**
 1.000 .284

**
 .051 

Sig. (2-tailed) .000 . .004 .611 

N 100 100 100 100 

Keamanan Correlation 
Coefficient 

.282
**
 .284

**
 1.000 .001 

Sig. (2-tailed) .005 .004 . .990 

N 100 100 100 100 

Unstandard
ized 
Residual 

Correlation 
Coefficient 

.057 .051 .001 1.000 

Sig. (2-tailed) .577 .611 .990 . 

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) 15.765 2.372  6.646 .000   

Harga .325 .064 .390 5.044 .000 .893 1.120 

Kualitas 

Produk 

.313 .066 .370 4.728 .000 .870 1.149 

Keamanan .110 .045 .194 2.463 .016 .865 1.156 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 



 
 

  
 

 Lampiran  7 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.684 2.338  6.708 .000 

Harga .327 .064 .393 5.132 .000 

Kualitas Produk .306 .066 .361 4.642 .000 

Keamanan .118 .044 .211 2.712 .008 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

Lampiran  : Hasil Uji Persial (t) 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

Output Uji Persial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.684 2.338  6.708 .000 

Harga .327 .064 .393 5.132 .000 

Kualitas Produk .306 .066 .361 4.642 .000 

Keamanan .118 .044 .211 2.712 .008 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .705
a
 .498 .482 1.666 

a. Predictors: (Constant), Keamanan, Harga, Kualitas Produk 



 
 

  
 

Output Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 263.890 3 87.963 31.690 .000
b
 

Residual 266.470 96 2.776   

Total 530.360 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Keamanan, Harga, Kualitas Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Lampiran  : Hasil Dokumentasi 

1. Pengisian angket kepada                 2. Pengisian angket kepada Ibu Murwati                                           

    Ibu Darmiati                                        dan Ibu Rusiana 

 

3. Pengisian angket kepada                 4. Pengisian angket kepada  

     Ibu Sri AstutiIbu Sri Rahmadani 

 

5. Pengisian angket kepada                    6. Pengisian angket kepada  

    Ibu Yusni Manda Sari,                           Ibu Anggri Yanti dan Bapak Indra 

    Bapak Joehari dan Ibu Ana 

 



 
 

  
 

 

7. Pengisian angket kepada  8. Pengisian angket kepada  

    saudari Ayu dan Pita Sari                          saudara Nurul Aini 

 

9. Pengisian angket kepada                10. Pengisian angket kepada  

    Ibu Nanda                                             Saudara Rani Puspita 

 

11. Pengisian angket kepada               12. Pengisian angket kepada  

      saudara Ayu Lestari                             saudari Shinta Aulia 

 
 

 



 
 

  
 

 

13. Pengisian angket kepada                       14. Pengisian angket kepada 

      Saudari Zizah                                           saudari wulan Sari 

 

15. Pengisian angket kepada                       16. Pengisian angket kepada 

      Bapak Agus Efendi                                      Ibu Kinanti 

 

  



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 



 
 

  
 

 

  



 
 

  
 

 


